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KATA PENGANTAR

) ) Al

Segala puja hanya teruntuk Sang Maha Cahaya, Nur ‘ala Nur, yang
telah memancarkan rahmatNya sehingga penulis bisa menyelesaikan
risalah kecil ini sebagai pengantar untuk memahami konsepsi Nur
Muhammad dalam khazanah pemikiran sufisme Islam. Kepada sang
Kekasih sang Cahaya, Muhammad sang Rasul, shalawat cinta senantiasa

penulis haturkan dengan seluruh getar rindu yang tak terkata.

Buku pengantar ini merupakan satu ikhtiar akademis dan
pertanggung jawaban cinta penulis sebagai seorang hamba, yang tak
henti-henti mencari Cahaya, pada bentang perjalanan hidupnya. Banyak
literatur, terutama dalam bahasa Arab, yang meletakkan Nur
Muhammad sebagai titik dasar dari kajian-kajiannya. Buku kecil ini, juga
bersandar pada kerangka yang sama, dan berasal dari satu bab skripsi
penulis saat menyelesaikan studi sarjana pada jurusan Tafsir Hadis
program Internasional Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel
Surabaya. Untuk itu, penulis mengaturkan terima kasih kepada Bapak
Abdul Kadir Riyadi, Lc., M.A., Ph.D, yang telah membimbing penulis

dengan telaten.

Pemilihan tema “Nur Muhammad” sebagai kajian keilmuan lahir
dari kegelisahan penulis ketika mencermati berbagai klaim dan szereotype
yang mengatakan bahwa term yang paling banyak dibahas dalam domain
tasawuf ini adalah bid’ah epistemologis, delusi para salik, tidak memiliki

pijakan yang kokoh dalam diskursus keislaman, bahkan yang
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memercayainya dianggap sesat dan kafir. Maka, penulis berusaha
menanggapi klaim serampangan itu dengan merujuk kepada berbagai
teks-teks normatif al-Quran dan hadis, menelisik dalil-dalil yang

menopangnya, dan menjelajahi gugus genealogi kelahirannya.

Penulis berharap buku pengantar yang ditulis berseri ini mampu
mengantarkan pemahaman yang utuh kepada khalayak pembaca dan
mampu menjadi bahan sanggahan terhadap asumsi tak berdasar di atas.
Beberapa dalil yang menjadi bukti historis diterimanya konsep Nur
Muhammad, terutama dari teks hadis Nabi, penulis sertakan dengan
berbagai penjelasan dari para pakar agar dihayati bahwa terma agung ini
bukanlah “program impor” dari agama lain, melainkan sudah hidup
sejak zaman Rasulullah, bahkan sebelum “Cahaya” ini menjelma dalam
personalitas Muhammad yang terlahir di tanah Arab untuk

membebaskan manusia dari belenggu kegelapan jahiliyah.

Di luar itu semua, tulisan berseri ini tentu tidak akan pernah
sampai ke hadapan pembaca tanpa bantuan “tangan-tangan tak
terlihat”. Untuk itu, rasa terima kasih terhaturkan kepada sahabat
penulis, Bahauddin Amyasi, M.Pd., yang tak bosan-bosan mendorong
penulis untuk mengalih-bahasakan skripsi penulis menjadi buku
sehingga mudah diakses dan dibaca oleh pembaca non-Arab. Kepada
Ustadzah Siti Choirotul Ula, M.H.I dan Ustadzah Nurul Qomariya
M.Ag, terima kasih tak terbatas untuk jerih payahnya. Tak lupa pula, rasa
bahagia ini terhaturkan untuk teman-teman di Komunitas Baca Rakyat

(KOBAR) Surabaya yang tak lelah untuk terus berdiskusi. Tentu, kepada



direktur penerbit Imtiyaz, Gus Rijal Mumazziq Zionis, M.H.I yang telah

bersedia menerbitkan buku ini.

Terakhir, teruntuk istri penulis, Nadiyah Afafah Hamid S.Pd, yang
telah merelakan waktunya mengasuh buah hati, Seva Sufia. Rasa syukur
ini tak terhingga berkat keikhlasannya yang tak terkata-kata. Seluruh

jerih payah ini tak berarti apa-apa dalam pandangan cinta.

Penulis sepakat dengan petuah “rendah hati” bahwa buku yang
sempurna adalah yang tak pernah diterbitkan, sebagaimana tulisan yang
tanpa cela adalah yang tak pernah dibaca. Tersebab yang demikian,
segala kritik dan saran senantiasa penulis tunggu dati pembaca sekalian.
Sekecil apapun manfaatnya, semoga buku ini terus mengantarkan kita

kepada sang Cahaya. Semoga.

Pesantren Al-Jawi Surabaya, 25 Agustus 2017

Penulis,

Moh. Yardho
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SEBUAH PEMBUKA
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Shalawat ini tidak asing di telinga orang-orang Islam, terutama
dikalangan muslim Indonesia. Di banyak tempat, shalawat ini selalu
dibaca berulang-ulang oleh para jamaah seusai shalat berjamaah sambil
bersalam-salaman satu sama lain. Ada juga sebagian masyarakat yang
membacanya sebelum mengakhiri pertemuan, baik pertemuan dalam
majelis dzikir atau majelis keilmuan. Nabi Muhammad di dalam
shalawat ini, disifati sebagai a/-Nir al-Mubin (cahaya yang terang).
Menyematkan sifat ini kepada beliau memang tepat dan pantas. Bahkan,
setelah Allah, Nabi Muhammadlah yang paling pantas menggunakan
julukan ini.

Tidak ada penolakan di kalangan para ulama tentang, bahwa Nabi
Muhammad adalah a/-Nzr al-Mubin (cahaya yang terang), karena beliau
menerima wahyu dari tuhan semesta alam. Begitu pula tidak ada ulama
yang engean mengatakan bahwa beliau adalah a/-Siraj al-Munir (lentera
yang menerangi), karena beliau adalah pemberi petunjuk kepada jalan
yang benar. Tetapi dalam diskursus pemikiran Islam, para ulama terbagi
dalam dua pendapat dalam memaknai ke-cahaya-an Nabi Muhammad.
Pendapat pertama, menganggap ke-cahaya-annya tersebut adalah hakik:.
Sedangkan pendapat kedua menganggapnya sebagai majaz;.

Maksud dari pendapat pertama, meyakini bahwa Nabi
Muhammad mempunyai dua hakikat (jati diri). Hakikat yang pertama,
adalah al-hagigah al-gadimabh (entitas yang kadim), yaitu sebuah cahaya
azali yang tercipta dari Nurullah, dan merupakam makhluk yang
pertama diciptakan serta merupakan cikal bakal dari semua mahluk.
Sedangkan hakikat yang kedua adalah, a/-pagigah al-haditsah (entitas yang
baru), yaitu wujud seorang manusia bernama Muhammad bin Abdullah
yang menjadi nabi pada zaman dan di tempat tertentu.

Adapun menurut pendapat kedua, yang mengatakan ke-cahaya-an
Nabi Muhammad hanya ungkapan majagi, berkeyakinan bahwa Nabi
Muhammad sebagai cahaya adalah maksudnya beliau dijadikan oleh
Allah sebagai cahaya untuk manusia. Maksudnya, karena beliau memberi
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petunjuk bagi manusia dengan al-Quran dan Hadis. Beliau datang
membawa cahaya petunjuk, bukan berarti beliau adalah benar-benar
sebuah cahaya dan tercipta dari cahaya. Tetapi beliau hanya manusia
biasa yang sama dengan manusia lainnya tercipta dari setetes mani.

Dari pendapat pertama, muncullah konsep Nur Muhammad yang
secara garis besar objek yang dibahas ada empat pembahasan. Pertama,
pembahasan Nur Muhammad sebagai jati diri Nabi Muhammad. Kedua,
Nur Muhammad sebagai mahluk pertama yang diciptakan dari Nurullah
(Cahaya Allah). Ketiga, Nur Muhammad sebagai cikal bakal atau asal dari
semua makhluk. Keezzpat, Nur Muhammad sebagai sumber semua ilmu
dan irfan, dan sebagai media para Nabi dan para Wali dalam
memperoleh ilmu dan irfan tersebut. Pendapat pertama ini menjadi
madzhab sebagian besar para ulama, diantaranya: Dzu al-Nun al-Misri,
Sahl al-Tustari, Syekh Abdul Qadir al-Jailani, Abu Hasan al-Ash‘ari, al-
Hallaj, Ibn ‘Arobi, Abd al-Karim al-Jili, al-Qastalani, al-Zarqani, al-
Suyyuti, al-Jutjani, al-Sha‘rawi, Sayyid Muhammad ‘Alawi al-Maliki dan
banyak lagi yang lain. Para ulama tersebut, menganggap konsep Nur
Muhammad ini bukan sesuatu yang dibuat-buat dalam Islam (bid‘ah),
bahkan, menurut mereka, konsep ini diambil dari al-Quran dan Hadis.

Sedangkan pendapat kedua dipopulerkan oleh para tokoh aliran
Wahabi, seperti Muhammad Nasiruddin al-Bani, Abdullah bin Baz,
Taqyuddin al-Hilali, dan yang lain. Berbeda dengan pendapat pertama
diatas, pendapat kedua ini mengangeap konsep Nur Muhammad adalah
hal baru yang dibuat-buat di dalam Islam (bid‘ab). Siapa aja yang percaya
dengan konsep Nur Muhammad ini, maka dia telah kafir.

Ketika menjelaskan kesahehan sabda Nabi yang menjelaskan
“Malaikat diciptakan dari cahaya, Iblis diciptakan dari api yang sangat
panas dan Adam diciptakan dari sesuatu yang sama dengan penciptaan
kalian”, Muhammad Nasiruddin al-Bani berkata, “Hadis ini menjadi
bukti bahwa hadis-hadis yang bercerita bahwa makhluk yang
pertamakali diciptakan oleh Allah adalah Nur Muhammad, batal dan
tidak saheh. Yang benar, yang diciptakan dari cahaya hanyalah para
Malaikat bukan Nabi Adam dan bukan keturunannya”.'

"Muhammad.Nasiruddin al-Bani, a/~silsilab al-sahibah, Juz:1 (Riyadh: Maktabah al-Ma‘arif, 1995 M), 820.
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Ketika membahas sebuah cerita yang mengatakan bahwa
Muhammad Usman al-Mirghani bermimpi melihat dan disabdai
Rasulullah bahwa, “para Nabi tercipta dari Cahayaku...”, ‘Abd al-
Rahman bin ‘Abd al-Khaliq (seorang tokoh Wahabi juga)
mengomentari: “Para Nabi itu bukan tercipta dari Cahaya Rasulullah
(seperti diterangkan dalam mimpi tersebut), tetapi Nabi Muhammad itu
sendiri manusia seperti manusia lainnya; tidak tercipta dari cahaya
seperti yang mereka sangka. Bahkan, barang siapa yang beranggapan
seperti ini, ia berarti sudah menjadikan Nabi Muhammad sebagian dari
unsur Allah. Hal-hal seperti ini jelas sebuah kekufuran, sebagaimana
firman Allah yang artinya, “dan mereka menjadikan sebagian hamba-
hamba-Nya sebagai bagian dari unsur-Nya. Sesungguhnya manusia
benar-benar pengingkar yang nyata™. Jadi, barang siapa yang
mengatakan bahwasanya Nabi Muhammad tercipta dari Cahaya Allah,
maka ia sudah kafir”.’

Dalam keterangan di atas, para tokoh Wahabi sangat jelas
menganggap konsep Nur Muhammad adalah bzd‘ah serta menganggap
kafir siapa saja yang memepercayainya. Sedangakan di sana banyak sekali
tokoh-tokoh Islam yang mengimani konsep Nur Muhammad dan
menganggapnya bukan sebuah bzd‘ah. Oleh karena itu, penulis dalam
buku ini tertarik untuk melacak ayat-ayat al-Quran dan Hadis-hadis yang
dijadikan dalil oleh para ulama yang pro terhadap konsep Nur
Muhammad. Karena tafsir al-Quran dan syarah Hadis yang
berhubungan topik semacam ini biasanya besifat sufi falsafi, maka
pendekatan yang digunakan dalam buku ini adalah pendekatan tafsir sufi
falsafi.

2Al-Quran, 43: 15.
3Abd al-Rarhman bin Abd al-Khaliq, a/~-Fikr as-Sufi fi Dw' al-Kitab wa al-Sunnah, (Kuwait: Maktabah Ibn
Taimiyah, tt), 261-262.
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BAGIAN PERTAMA
GENEALOGI ISTILAH “NUR MUHAMMAD”

Jika menilik teks-teks keislaman yang diwariskan oleh sejarah
Islam, banyak ditemukan data-data mengenai munculnya istilah “Nur
Muhammad”. Istilah tersebut pertama kali muncul pada masa
Rasulullah SAW. Hal ini sebagaimana telah beliau jelaskan dalam sebuah
hadis, yakni ketika beliau ditanya oleh sahabat Jabir ra tentang awal mula
penciptaan makhluk:

%5 395 0 2luti g5 el b 315 a3 Jlas alll o)yl

Wahai Jabir, sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan cahaya
Nabimu dari cahayaNya sebelum menciptakan sesuatu apapun.

Walaupun ulama berbeda pendapat dalam menilai kualitas hadis di atas;
sebagian ada yang menganggapnya gsafih, da%f bahkan ada yang
memalsukannya (maudn’) namun, jika kejadian —pertanyaan Jabir tentang
makhluk yang pertama kali diciptakan— benar-benar terjadi maka tidak
dapat dipungkiri lagi bahwa istilah “Nur Muhammad” sudah ada sejak
Rasulullah SAW hidup.

Sebelum kelahitan Muhammad

Menurut Ali Chodkiewicz, istilah “Nur Muhammad”™ bukanlah
suatu bid’ah atau suatu amalan yang sengaja diada-adakan dalam
khazanah keilmuan kaum muslimin. Istilah “Nur Muhammad” —

sebaliknya— merupakan suatu istilah yang disandarkan kepada al-Qur’an
(surat al-Ahzab: 40)

aid s 330 a1 3] a5

(Nabi Muhammad itu) sebagai pengajak kepada Allah dan sebagai
lentera yang menerangi.

4“Abd al-Razzaq al-San‘aniy, Aljuz’n al-Mafqud min Jug'i al-Awwal min al-Musannaf (t.t: t.p, 1425 H/ 2005 M),
51-55.
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Dalam ayat tersebut disebutkan secara jelas bahwa Nabi SAW disifati
dengan “sirajan muniran / lentera yang menerangi”. Disebutkan juga
dalam surat al-Maidah ayat 15:

Siuh SLESH 535 alll G 0L U

Telah datang kepada kalian cahaya dari Allah SWT dan kitab
menerangkan.

Kata a/-nzr dalam ayat di atas —seperti yang telah dijelaskan oleh
para mufassir— adalah Muhammad SAW. Umat Islam —masih menurut
Ali Chodkiewicz— tidak hanya menyematkan “cahaya” kepada Nabi
Muhammad SAW hanya sebagai makna majazi saja tetapi sebagai makna
hakiki. Hal ini diperkuat oleh data-data dari kitab-kitab sejarah. Dalam
kitab sejarah karya ibn Ishaq (wafat 150 H/ 767 M) dijelaskan bahwa
embrio tentang “Nur Muhammad” sudah ada dan menjadi sebuah cerita
sebelum Nabi Muhammad SAW dilahirkan. Diriwayatkan dalam kitab
tersebut bahwasanya dulu Abdullah —ayah Nabi SAW- sebelum
menikah dengan Sayyidah Aminah —ibu kandung Rasulullah SAW-—, ada
seorang wanita melihatnya sedang betjalan, lalu wanita itu meminta
kepada Abdullah untuk memperistrinya dan ia akan membayar seratus
ekor unta, akan tetapi Abdullah tidak menanggapinya. Ketika Abdullah
sudah menikah dengan Sayyidah Aminah, lalu ia keluar dan bertemu
dengan wanita yang dulu pernah meminangnya namun wanita tersebut
sudah tidak tertarik lagi kepadanya. Kemudian Abdullah bertanya
kepada perempuan tersebut: mengapa engkau tidak tertarik lagi
kepadaku seperti kemarin? Ia menjawab: cahaya yang menyertaimu
kemarin sudah meninggalkanmu maka akupun tidak tertarik dan tidak
butuh lagi kepadamu.’

5Ali Chodkiewicz, al-Wilayah wa al-Nubuwwab ‘inda al-Shaikh al-Akbar Mulyi al-Din Ibn ‘Arabi, (Maroko: Dar
al-Kubbah al-Zurqa’, t.th), 66. Kisah ini diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq (wafat tahun 150 H atau 151 H) dalam
kitab al-Siral al-Nabawiyab Ii Ibn Ishag (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1424 H/2004 M), 94. Diriwayatkan
pula oleh Ibnu Hisham (wafat tahun 213 atau 218 H) dalam kitab Sirah al-Nabawiyah li Ibn Hisham, juz 1
(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1410 H/1990 M), 179. Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi (384-485 H) dalam
kitab Dala’il an-Nubuwwal li al-Baihagi, jilid. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1408 H/1988 M), 102-103.
Juga oleh Ibnu Kathir (701-774 H) dalam kitab a/-Bidayah wa an-Nihayah (Siral Ibnu Kathir), juz. 3 (Kairo:
Dar Hijt, 1417 H/1997 M), 348-349. Lihat pula Muhammad ibn Yusuf al-Shamiy, Subul al-Huda wa al-Rashad
i Sirab khoiril Thad, juz. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1993 M), 391.

5



Ibnu Ishaq juga meriwayatkan —seperti yang dinukil oleh Ibnu
Hisham, yang teksnya sebagai berikut:

& 4 B3 sha e 055 W) 4l e G805 BT HLag 83 Bl f 8355 150 531 1B
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Suatu ketika, Abdullah ingin menggauli istrinya (selain Aminah binti
Wahbin). Sebelumnya Abdullah bekerja lumpur sehingga di
tubuhnya ada bekas-bekas lumpur. Lalu Abdullah memanggil istri
tersebut untuk melayaninya, tetapi dia memperlambat jalannya saat
melihat Abdullah berlumpur. Kemudian Abdullah keluar dan
membersihkan diti serta berwudu. Setelah itu, Abdullah bermaksud
menuju Aminah dan lewat di depan wanita tersebut. Wanita itu
memanggil Abdullah agar menghampirinya, tetapi Abdullah
menolaknya dan langsung menuju Aminah. Abdullah menggauli
Aminah yang akhirnya Aminah mengandung Muhammad SAW.
Kemudian Abdullah bertemu dengan wanita tersebut (istrinya selain
Aminah binti Wahbin) dan bertanya kepadanya: apakah kamu masih
menginginkan aku? Istrinya menjawab: Tidak. Tadi itu, engkau
bertemu denganku, aku melihat cahaya putih yang cemerlang di
antara dua matamu. Lalu aku memanggilmu tetapi engkau
mengabaikanku. Engkau justru menuju Aminah dan menggaulinya
sehingga cahaya tersebut pergi bersama Aminah sekarang.

Ada sebuah Hadis serupa dengan diatas yang diriwayatkan oleh
Abu Na‘im, al-Kharaitly, dan Ibnu ‘Asakir dari jalur Afa’ dari Ibnu
‘Abbas. Ditiwayatkan pula oleh al-Baihaqiy, Abu Na‘im, dan Ibnu
Asakir dati ‘Tkrimah dari Ibnu ‘Abbas. Diriwayatkan pula oleh Ibnu
Sa‘ad, dart Abu al-Fayyad al-Khath‘amiy dan Ibnu Sa‘ad dari Abu Yazid
al- Madaniy. Teksnya sebagai berikut:

6“Abd al-Malik Ibn Hisham, a/-S7rah al-Nabawiyah ii Ibn Hisham, Juz. 1 (Mesir: Shirkah Maktabah wa Matba‘ah
Mustafa al-Babi al-Halabiy, 1995 M), 157.
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Bahwasanya ketika ‘Abd al-Mutallib keluar bersama anak laki-lakinya
(Abdullah) untuk menikahkannya, ia melewati seorang wanita
peramal dati ahli 7zbalah yang beragama Yahudi. Wanita itu sudah
banyak membaca kitab dan dipanggil dengan Fatimah binti Murrun
al-Khath‘amiyah. Wanita tersebut melihat cahaya kenabian di wajah
Abdullah, lalu ia berkata: wahai pemuda, apakah engkau ingin

menggauliku sekarang? Dan aku akan memberimu seratus ekor unta.
Maka Abdullah menjawab:

Sesuatu yang haram, maka kematianlah yang lebih baik dari itu.
Sesuatu yang halal, bukanlah suatu yang halal kecuali sudah jelas.
Bagaimana bisa, urusan ini bisa mencederai kehormatanmu
sendiri.

Orang yang mulia pun bisa hilang kehormatan dan agamanya
karena ini.

Kemudian Abdullah pergi bersama ayahnya dan ayahnya
menikahkannya dengan Aminah binti Wahbin dan tinggal
bersamanya selama tiga hari. Setelah itu, Abdullah bertemu dengan
perempuan itu lagi, tetapi perempuan itu tidak mengatakan sesuatu
apapun kepadanya. Kemudian Abdullah bertanya padanya: mengapa

7al-Shamiy, Subul al-Huda. .., 392-393.



engkau tidak tertarik lagi kepadaku seperti kemarin? Wanita itu
menjawab: siapakah dirimu? Abdullah menjawab: aku si Fulan.
Wanita menjawab: engkau bukanlah orang itu, seandainya engkau
adalah si Fulan yang kemarin, sungguh aku melihat cahaya diantara
kedua matamu, tetapi aku tidak melihatnya lagi sekarang. Apa yang
telah engkau lakukan setelah bertemu denganku kemarin® Maka
Abdullah pun menceritakan apa yang dilakukannya. Kemudian
wanita tersebut berkata: demi Allah aku tidak ragu samasekali aku
telah melihat cahaya di wajahmu maka aku ingin cahaya itu menjadi
milikku (masuk dalam rahimku), tetapi Allah SWT tidak berkehendak
kecuali apa yang telah dikehendakiNya. Pergilah dan kabarkan
kepada istrimu, bahwa ia akan mengandung seorang anak yang paling
baik di dunia ini.

Dua riwayat ini menguatkan pendapat yang dicetuskan oleh Ali
Chodkiewicz di atas. Istilah “Nur Muhammad” itu bukanlah suatu
bid’ah yang diada-adakan dalam khazanah keilmuan umat Islam, tetapi
—berdasarkan pada dua riwayat ini— embrio istilah “Nur Muhammad”
sudah muncul sebelum kelahiran Nabi Muhammad SAW.

Pada Masa Nabi dan Sahabat

Istilah "Nut Muhammad" ditemukan juga pada masa sahabat,
yaitu dari penuturan Ibnu ‘Abbas (w. 78 H) dan Ka‘ab al-Ahbar (w. 32
H), seperti yang dijelaskan oleh al-Suyutiy dalam kitab “a/-Durr al-
Manthur”, ia menjelaskan: “Dikeluarkan oleh ‘Abd ibn Hamid, Ibn Jarir,
Ibn al-Mundhir, Ibn Abi Hatim, dan Ibn Mardawaih dati Shimir ibn
‘Atiyyah, ia berkata: Ibnu ‘Abbas datang menemui Ka‘ab al-Ahbar lalu
bertanya: “Jelaskan kepadaku mengenai makna firman Allah SWT Wi
095 Jie uodly Glgewdl ye3 (Allah adalah  cahaya langit dan bumi,
perumpamaan cahayaNya. al-nar: 35)”. Ka‘ab al-Ahbar menjawab: “ Ji
Jeme 93 artinya perumpamaan cahaya Muhammad. Kata (3154S)

maknanya yaitu seperti ceruk (mungkin kalau sekarang seperti lensa
proyektor yang berbentuk cekung). Perumpamaan ini dijadikan sebagai
perumpamaan lisan Muhammad SAW. Kata (zlues L:3) maksudnya

lampu adalah hatinya. Kata (sl>L>; §) maksudnya kaca adalah dadanya.
Kata (g3 SsS LK) maksudnya sebagai pengibaratan akan dadanya Nabi
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Muhammad SAW dengan bintang yang berkilauan, kemudian kembali
pada lampu, yaitu ke hatinya”. Ibnu ‘Abbas kembali bertanya:
“Bagaimana maksud sgeay Lay o Wsny AS5le 5md e 3557, Kafab
menjawab: “Nabi Muhammad SAW menerangi manusia, walaupun
beliau tidak pernah mengatakan bahwa dirinya seorang Nabi

sebagaimana minyak yang ada di dalam lampu itu hampir menyinari, (sl

b 4wt oJ) dan sekalipun tidak disentuh api”.?

Walaupun pada masa sahabat ini tidak ditemukan teks yang
menjelaskan “Nur Muhammad” yang sama persis dengan konsep “Nur
Muhammad” yang dipahami oleh generasi setelahnya, tetapi apa yang
telah diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas dan Ka‘ab pantas untuk dijadikan
salah satu data yang menunjukkan adanya istilah “Nur Muhammad” di
masa sahabat. Adapun penafsiran Ibn ‘Abbas yang mengatakan bahwa:
AL el (0 55 Jie 8555 Jin (perumpamaan cahayanya itu seperti cahaya orang
yang beriman kepada Allah) —sebagaimana dikeluarkan oleh Ibn Abi
Hatim dalam tafsirnya’— hal itu tidak menafikan apa yang diriwayatkan
oleh Ibnu ‘Abbas di atas sebab jika an-nur pantas dinisbatkan kepada
setiap yang beriman kepada Allah SWT maka lebih pantas lagi jika
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, karena beliau adalah orang
yang paling beriman dan paling sempurna imannya kepada Allah.

Riwayat dari Tabi‘in

Pada masa Tabi’in, istilah “Nutr Muhammad” ditemukan dalam
penjelasan Imam Ja’far as-Shadiq. Ketika menafsirkan surah al-Qalam —
sebagaimana dikutip oleh Ali Chodkiewicz— beliau menjelaskan bahwa
makna: “zun” di awal surat al-Qalam adalah cahaya azali yang dati cahaya
tersebut seluruh alam semesta diciptakan. Lalu cahaya itu menjadi milik
Muhammad SAW, oleh karenanya di ayat yang lain Muhammad
disebutkan "elac 3> st cly (dan sesungguhnya engkau, Muhammad,

8Jalal al-Din al-Suyutiy, al-Durr al-Manthur f Tafsir bi al-Ma’thur, juz. 11 (Kairo: Dar Hijr, 2003 M), 64-65.
9“Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, Tafsir Ibn Abi Hatim, juz. 8 (Makkah: Maktabah Mustafa al-Baz, 1997 M),
2594.

10Al-Qalam: 4.



benar-benar dalam ciptaan/ akhlak yang agung) yakni dalam cahaya
yang dikhususkan untukmu sejak zaman azali."

Pada Abad ke II dan ke III

Pada abad ke-2 dan ke-3 Hijriyah, istilah ini telah dipopulerkan
oleh Dhi al-Nun al-Mistiy (182-245 H), sebagaimana yang ia jelaskan
dalam perkataannya: aese y95 3l Lol (asal dari semua penciptaan itu
adalah  “Nur Muhammad”).”” Istilah “Nur Muhammad” juga
dipopulerkan oleh Sahal bin Abdullah al-Tustari (200-283 H). Ini
ditemukan dalam penafsirannya tentang firman Allah SWT " a5 of, uals

&1, Sahal menjelaskan sebagai berikut: “yaitu pada permulaan ketika

Allah SWT menciptakannya, yakni Muhammad SAW. Disebutkan
bahwa cahaya itu merupakan cahaya di tiang-tiang cahaya sebelum
penciptaan makhluk ribuan tahun yang lalu”."* Sahal juga menjelaskan —
ketika ditanya tentang tafsir firman Allah Biads o) & Jel> |- sebagai
berikut: “sesungguhnya Allah SWT sebelum menciptakan Adam as, Dia
berkata kepada malaikat: “Sesungguhnya Aku menjadikannya di bumi
sebagai khalifah. Allah menciptakan Adam as dari tanah yang mulia yaitu
dari “Nur Muhammad”. Allah SWT mengajari Adam bahwa nafsunya
yang selalu memerintahkan pada keburukan adalah musuh yang paling
2 16

berbahaya baginya”.

Sahal ketika menafsirkan ayat iy e 8,0zl sy 3), menjelaskan:

“Bahwa al-sidrah terbentuk dari “Nur Muhammad” di dalam ibadahnya
Muhammad”."” Sahal Al-Tustariy juga berkata: “Keturunan itu ada tiga:
pertama adalah Muhammad SAW karena Allah SWT ketika ingin
menciptakan Muhammad SAW, Allah SWT mengeluarkan sebuah
cahaya dari cahayaNya. Setelah cahaya tersebut sampai kepada tirai
keagungan maka cahaya itu bersujud satu kali kepada Allah SWT.
Kemudian dari sujud tersebut Allah SWT menciptakan tiang besar
laksana cahaya. Maksud hal ini adalah bahwa luar dan dalamnya adalah

"Chodkiewicz, al-Wilayah wa al-Nubuwwab..., 0.

12Kamil Mustafa al-Shaibiy, a/~S#lah baina al-Tasawwuf wa al-Tashayyn’, juz. 1 (Kairo: Dar al-Ma‘arif, t.th), 365.
3Al-Najm: 13

“Muhammad Sahal ibn al-Tustatiy, Tafsir al-Tustariy (Beirut : Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 2002), 156.
15Al-Baqarah: 30.

Yoal-Tustatly, Tafsir al-Tustariy..., 27.

"Ibid., 156.
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dzat Muhammad itu sendiri. Lalu Muhammad SAW berada di sisi
Tuhannya dengan mengabdi selama beribu-ribu tahun dengan tabiat
keimanan (iman yang menjadi bawaan aslinya). Lalu Allah SWT
memuliakan Muhammad SAW dengan anugerah mushahadah sebelum

awal mula penciptaan beribu-ribu tahun sebelumnya”."

Dia juga menjelaskan bahwa Hidir -mungkin yang dimaksudkan
disini adalah Nabi Khidhir as— mengatakan kepadanya: Allah SWT
menciptakan “Nur Muhammad SAW” dari cahayaNya..... maka cahaya
itu kekal dalam kekuasaan Allah SWT selama seratus ribu tahun, setiap
siang dan malam diperhatikan dan dilihat sebanyak 70 ribu kali. Setiap
cahaya yang diperhatikan maka bertambah energi cahaya yang baru,
kemudian Allah SWT menciptakan segala yang ada dari cahaya itu.”

Pada Abad ke IV

Istilah “Nur Muhammad” juga muncul pada akhir abad ke-3 dan
awal ke-4 Hijriyah. Hal ini bisa ditemukan dalam penjelasan al-Husain
ibn Mansur al-Hallaj (244-309 H), sebagaimana yang ia jelaskan:

s G dayy Ol G on e 0B ooy zlhandl Sglarg ealeg Ity k] 5o (pe 7l o
20428 sre 40,80 "5Se" g cdons elaal "y g e pord "Ll el oloe oyl

Ta’ sin... adalah sebuah lentera dati cahaya alam ghaib yang muncul
dan kembali. Lentera itu melampaui alam semesta dan menguasai
bagaikan rembulan yang bersinar terang diantara bulan-bulan.
Puncaknya menembus angkasa rahasia-rahasia Ilahi. Tuhan Yang
Maha Benar menamainya sebagai “ummiy” karena semangatnya yang
kuat (mudah fokus), dinamai “)aramiy” karena keagungan nikmatnya
(vang dianugerahkan kepadanya), dan dinamai ‘“wakkiy” karena
kestabilan mentalnya ketika menyatu dengan Tuhannya.

Ibn Mansur juga menjelaskan dalam kitab yang sama bahwa:

1%1bid., 68-69.
YChodkiewicz, al-Wilayah wa al-Nubuwwwah. ..., 70.
20Abu al-Mughith al-Husain ibn Mansur al-Hallaj, a/-Tawasin (Mesir; Maktabah al-Jundiy, t.th), 82.
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cahaya-cahaya kenabian berasal dari cahayanya “Nur Muhammad”.
Cahaya-cahaya para Nabi itu terpancar darinya. Tidak ada satu cahaya
pun yang lebih bersinar dan lebih terang, tidak ada cahaya yang lebih
dahulu kecuali cahaya sang pemilik kemuliaan (Muhammad SAW).

Ditemukan juga dalam penjelasan Abu al-Hasan al-Asy’ari (260-
324 H) dalam kitabnya Shajarah al-Yagin wa Takbhliq Nur Sayyid al-
Moursalin. 1a berkata:

8y lalewd lacl asl Ly 5ol oo 8y ool 315 (L8 (315 Jlad alll o sl § ol aad
iu.?g\.&w‘ajcu—uj‘éu‘M@;%B)Jwgbé%M)yébpj‘m‘
.22‘aL; _AJTWJ‘.L&AL«,L;MEM|

ada hadis yang menjelaskan bahwa Allah SWT sebelum menciptakan
Adam as, Ia menciptakan pohon dari cahaya yang pohon itu memiliki
empat dahan dan dinamakan Shajarab al-Yagin. Kemudian
menciptakan “Nur Muhammad” dalam tabir putih seperti “al-ta’ns”
dan meletakkannya di atas pohon tersebut maka kemudian ia
bertasbih di atas pohon tersebut selama kurang lebih tujuh puluh
ribu tahun.

Pada Abad ke V

Istilah “Nur Muhammad” juga muncul pada akhir abad ke-5
Hijriyah dan abad ke-6 Hijriyah dari penjelasan Syeikh ‘Abdul Qadir al-
Jilani (470-561 H). Dijelaskan dalam mugaddimah kitabnya “Sirr al-
Asrar’:

Mcj)m)&ijM\ Ji Mﬂu?)wajiﬁ'Mcjijwhébwﬁi

Lo Jsl) g (soss 4l 3ls Lo Jol) 5 (95 41 35 Le J) =, @il JB LS (a9 55 wﬁ':’

21bid., 82.
2Abu al-Hasan al-Ash‘atiy, Shajarah al-Yaqin wa Takhlig Nur Sayyid al-Mursalin wa Bayan Hal al-Khala’iq Y anm
al-Din (Madrid: al-Ma‘had al-Asbaniy al-‘Arabiy li al-Thaqafah, 1987 M), 4.
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Ketika Allah SWT menciptakan ruh Muhammad pertama kalinya
dari cahaya wajahNya sebagaimana firmanNya (s ¢ dexs 79, als

@e9), seperti sabda Rasulullah SAW pertama kali yang diciptakan

oleh Allah SWT adalah ruhku, dan hadis “yang pertama kali
diciptakan yaitu cahayaku”, juga hadis “pertamakali diciptakan ialah
al-Qalam”, serta hadis “yang pertama kali diciptakan yaitu akal.
Maksud dari hadis-hadis Rasulullah SAW di atas (ru), nur, al-galam,
dan akal) adalah satu yakni alhaqigah al-Mubammadiyyah, tetapi
dinamai “nut” karena ia (nur muhammad/ alhagigah  al-
Muhammadiyyah) tidak tercampur dengan kegelapan sebagaimana

firman Allah SWT (cnw olSy 555 4l (0 «Sil> u8). Disebut ‘@glan karena

ia mengetahui segala £ulliyyat dan dijuluki “a/-galans karena ia menjadi
media transformasi ilmu pengetahuan seperti halnya a/-galam yang
menjadi media transformasi ilmu dalam dimensi huruf-huruf.

Berdasarkan penjelasan di atas, jelaslah bahwa istilah “Nur
Muhammad” telah ada dan populer sejak zaman Rasulullah SAW dan
berlanjut hingga masa sahabat dan tabi’in. Lalu ia muncul sebagai benih
sebuah pemikiran di masa Dhu al-Nun al-Misriy dan Sahal al-Tustariy.
Teori atau pemikiran tentang “Nur Muhammad” ini menjadi suatu
konsep tertentu pada masa Abu al-Mughith al-Hallaj dan Abu al-Hasan
al-Ash‘riy dan pada masa Syaikh Abdul Qadir al-Jilaniy. Selanjutnya,
teoti tentang “Nur Muhammad” menjadi konsep yang terstruktur dan
teori yang tertata rapi di tangan al-Shaikh al-Akbar Muhyi al-Din Ibn
‘Arabiy (558-638 H) yang include dalam teoti “al-insan al-kamil’ dan “al-
Tajall?’. Teoti tajall” atau yang lebih dikenal dengan emanasi memiliki
tiga tingkatan; pertama yaitu al-ahadiyyah, kedua al-wabidiyyah atau al-

2Muhyi al-Din ‘Abd al-Qadir al-Jilaniy, Sir al-Asrar wa Mazbar al-Anwar (Mesir: Matba‘ah al-Bahiyyah al-
Mistiyyah, 1374 H), 6-7.
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ta‘ayyun al-awwal (Nur Muhammad/ menurut penulis)®, ketiga, yaitu
tajalli shubudiy atav al-ta‘yyun al-thani.”>

Setelah itu, konsep Nur Muhammad ini dipopulerkan oleh ‘Abd
al-Karim al-Jili (767-826 H), walaupun dengan sedikit perbedaan ibarat
dalam menerangkan martabat fajaliiyat al-Ilahiyah al-thalathah (tingkatan
tajall; llahi yang tiga). Menurutnya, tingkatan pertama adalah a/-ajadiyah,
kedua al-huwiyah atau al-ta‘yyun al-awwal (Nur Muhammad), ketiga znniyah
atau at-ta‘ayyun al-thani”® Pemikiran ‘Abd al-Karim al-Jili kemudian
mempengaruhi Muhammad iba Fadl Allah al-Burhanputi (w. 1620 M).
Al-Burhanpuri kemudian mengembangkan konsep “Nur Muhammad”
dalam konsep “martabat tujuh’: al-abadiyah, al-waphdah (Nur Mubammad),

2Menurut penulis tingakatan a/-wahidiyah adalah “Nur Muhammad” karena tingkatan wabidiyyah adalah a/-
ta‘ayyun al-awwal (penampakan yang pertama/ penjelmaan). Dan al-ta‘ayyun al-awwal adalah sinonim dari Nur
Muhammad. Lihat Su‘ad al-Hakim, a/-Mu§jam al-Suf7 (Beirut : Dandarah li al-Taba‘ah wa al-Nashr, 1401
H/1981 M), 158. Dan untuk lebih jelasnya di bawah ini ada tabel tentang posisi Nut Muhammad diantara
martabat-martabat ‘gjalli yang dibangun oleh syaikh Ibnu ‘Arabi, ‘Abd al-Qadir al-Jilaniy, dan
disempurnakan oleh Muhammad ibn Fad Allah al-Burhanburi:

ezl Sl pasdly Aad) S A el
el Sl Cal el EWIN I
aalel
EUES| 30N ] Ayl Bpanl Wl 5yuaxdl Al 5yuax Js¥ 5yuamdl
asyall sl Agpall ualsed) Ayl ARV EHHETEW] sl ag,ell Js¥ a,ell
Alldl
Jyah ol ) 2l e Jya Su Jall Je¥1 Jyall ol
sesladl
ol ! Wlle Juall @le 2ol e By lyll Bl Al
oludy!
Bl oLl Jaazl| dagazd! Slaadl sl
s 593
Sl el Je¥1 gt oI
Geall ssdall lall s dall

25Ahmad Isa, Ajaran Mubammad Nafis dalam perbandingan (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 74.

20]bid., 75-76.
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al-wahidiyab, ‘alam al-arwal, ‘alam al-mithal, ‘alam al-ajsam, al-‘alam al-jami‘
atau ‘alam al-insan atau al-insan al-kanil.”’

27Ibid., 77. Lihat pula Zulkifli dan Sentot Budi Santoso, Wujud Menuju Jalan Kebenaran (Solo: CV. Mutiara
Kertas, 2008), 385-400.
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BAGIAN KEDUA
SINONIM “NUR MUHAMMAD” DAN PENGERTIANNYA

Melacak Sinonim “Nur Muhammad”

Menurut Su‘ad al-Hakim istilah Nur Muhammad, a/-Kalimah al-
Mupammadiyab, al-niral-Muhammadiyah, Hagqigatu Mupammad adalah
sinonim dati a/-pagiqah al-Mupammadiyyah.™

Dijelaskan dalam kesempatan yang lain bahwa Nur
Muhammad merupakan istilah yang serupa dengan pemahaman dari
al-insan al-kamil. Istilah yang lain untuk hal tersebut adalah jagigab al-
haqaiq, al-haqq al-makhlug bibi, falak al-hayab, asl al-‘alam, as! al-janhar al-
fard, al-buyuli, jins al-ajnas, al-maddah al-ula, al-haqigah al-kulliyah, al-falak
al-mubit, al-‘adl, kullu shai’, al-kitab, al-mufid, markaz al-dawa ir, al-‘agl al-
awwal, al-qalam al-a‘la, al-‘agab, al-durrab al-baida’, al-‘arsh al-majid, al-
imam al-mubin, al-ruh al-kulli, ruh al-‘alam, al-ta‘ayyun al-awwal, al-lan)) al-
mahfug, ‘arsh Allah, al-Khalifah, Na'ib ‘an Allah, 3ill Allah, al-Naskhah
al-Ugma aw alsjani‘ah aw al-kamilah, al-kalimab aljami‘ah, al-bait al-a‘la,
al-mukhtasar al-sharif, ‘ain aljami wa al-wujud, al-mumidd al-awwal, al-
mn‘allim al-awwal, al-barnamij al-jami’, mir'ah al-haqq wa al-hagiqah, al-
barzakh, al-insan al-azaly.”’

Istilah-istilah yang dipaparkan oleh Su‘ad al-Hakim merupakan
hasil pemahamannya terhadap penjalasan Ibn ‘Arabiy. Selain itu, ia
juga menjelaskan beberapa alasan dari banyaknya sinonim istilah Nur
Muhammad, di antaranya:

Pertama, menurut Ibnu Arabi, setiap istilah di atas merupakan
kalimat yang menunjukkan makna sebuah hakikat jika dilihat dari
satu sisi Nur Muhammad. Pada kenyataannya hanya ada satu hakikat
tetapi memiliki banyak sisi. Kata alhagigah al-Mupammadiyah
misalnya, ia merupakan satu hakikat yang mempunyai banyak sisi dan
hubungan. Setiap sisi memiliki satu sifat maka dibuatlah nama khusus
untuk mendeskripsikan  sifat tersebut, dan sisi yang lain
dideskripsikan dengan kata yang lain. Oleh karena itu ia memiliki
banyak nama sinonim, setiap nama-nama tersebut mempunyai

2al-Hakim, a/-Mu jam al-Sufi. .., 347.
2Ibid.
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hubungan dengan hakikat yang satu. Setiap nama merupakan hakikat
yang satu tersebut karena setiap nama itu menunjukkan kepadanya.

Kedua, usaha mengkompromikan antara agama dan filsafat
yang menguasai pemikiran Islam pada abad ke-4 dan ke-5 H menurut
Ibnu Arabi perlu untuk dirumuskan dengan berbagai macam
masalahnya. Ibnu Arabi memiliki potensi untuk memkompromikan
secara komprehensif semua mazhab dan aliran pemikiran. Ia berhasil
menyatukan pemikiran filsafatnya dengan akidah-akidah ulama
terdahulu. Usaha penyatuan ini menyebabkan banyaknya sinonim.
Hal yang seperti ini bukanlah sesuatu yang berlebihan karena ‘Abd
al-Qadir al-Jilaniy seperti yang disebutkan dalam sub bab
sebelumnya-  juga menyebutkan sinonim-sinonim dari Nur
Muhammad yaitu rf, nur, galan, dan ‘agl.

Adanya kalimat-kalimat sinonim dari Nur Muhammad ini
mempermudah penulis untuk memahami Nur Muhammad itu
sendiri. Maka pada sub bahasan tentang definisi Nur Muhammad
dan sub bab berikutnya, penulis akan menggunakan sebagian istilah-
istilah yang telah disebutkan di atas dalam menjelaskan dan metode
pencarian data.

Pengertian Nur Muhammad

Kalimat Nur Muhammad ini akan didefinisikan dari dua sudut
pandang. Pertama sebagai idafah. Kedua sebagai ‘@lamiyah (nama).
Dilihat dari sisi sebagai /dafah, maka ia tersusun dari dua kata yakni
Nur dan Muhammad. Jika dilihat dari posisinya sebagai nama, maka
frasa Nur Muhammad sudah beralih dari makna zafah menjadi
sebuah julukan atau nama untuk konsep/pemikiran tertentu tanpa
melihat unsur-unsur kata yang membentuknya. untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih rinci dan detail, pertama akan dibahas makna
kata al-nur, makna al-diya’, dan dan’. Karena pembahasan al-nir pasti
harus membahas kata a/-djya’ sebab keduanya tidak bisa dipisahkan.
Kemudian pembahasan ini dilanjutkan dengan pembahasan tentang
pengertian Muhammad dan terakhir berkenaan dengan definisi Nur
Muhammad sebagai sebuah nama dari sebuah konsep tertentu.

Nur (cahaya)

Nur secara bahasa dijelaskan dalam kamus a/-Mupit:
17
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Kata al-nir-dengan dibaca dommah huruf nunnya- bermakna
sinar atau pancaran apa saja. bentuk pluralnya adalah amwar atan
niran.

Hal serupa juga disampaikan oleh Butrus al-Bustani bahwa:
Fdeladgl Aallall (M5 g9 o8 T ¢ gunll yeill
Al-nir adalah sinar apa saja atau pancaran cahaya yang
merupakan antonim dari kegelapan.

Adapula yang menyebutkan bahwa nur termasuk bagian dari
asmaul husna seperti firman Allah SWT ¥y clgend! 555 4lll.

Al-Alusiy juga mengomentari tentang alnir dan al-diya’,
menurutnya, kata “nur” secara bahasa, sebagaimana yang
dikatakan oleh Ibnu al-Sakit adalah sinar. Penjelasan ini
menegaskan bahwa baik a/nir maupun aldija’ tidak ada
petbedaan secara zahiriyah. Namun banyak ulama yang masih
membedakan antara keduanya walaupun dalam sehari-hari
pengguanaan kata al-diya’ untuk al-nuar atau al-nir uatuk al-diya’
sudah lumrah. Imam al-Suhaili menjelaskan dalam kitab a/-Raud
yang ditemukan dalam sebuah bait:

Lagay 00F Andl 4y @y ¥ 555 eliss I § yilasg
Di bumi telah tampak sinar dari cahaya
Sehingga bumi penuh dengan makhluk hidup di dalamnya.

Penggalan bait di atas mengisyaratkan akan makna al-nir
dan aldiya’. Maksudnya adalah sinar merupakan emanasi dari
cahaya. Sedangkan cahaya adalah bentuk asalnya atu sumber sinar.

Disebutkan dalam firmanNya:

32 a5 ANl 33 Wy s B2l KI5

Karena cahaya bulan tidak memancarkan sinar sekuat sinar

yang dipancarkan matahari apalagi di awal dan akhir bulan. Para

30Majd al-Din Muhammad ibn Ya‘qub al-Fairuzabadi, a/-Qamus al-Mupit, juz. 2 (Mesit: al-Matba‘ah al-
Aritiyyah, 1302 H), 148.

31Butrus al-Bustaniy, Mupit} al-Mubit Qamns Mutawwal li al-Lughah al-‘Arabiyah (Beirut: Maktabah Lubnan,
1987 M), 922.

2Al-baqarah: 17
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filosof betpendapat: sinar/ luall adalah sumber cahaya.

sedangkan cahaya adalah ruang yang bercahaya ketika berhadapan
dengan sesuatu yang bersinar. Berangkat dari definisi ini para
filosof muslim memahami bahwa matahari adalah sinar dan bulan
adalah cahaya seperti firman Allah:

33(- 2. z%- - oo B (- - g s
1593 52815 2ls uaddl oz ol 52

Dialah Yang Menjadikan matahari sebagai diya’/ sinar dan
bulan sebaga nur / cahaya

Karena matahari mempunyai sinar yang bersumber dari
dirinya sendiri sedangkan bulan mempnyai cahaya karena
pantulan dari matahari. Perbendaan bentuk-bentuk bulan karena
posisi dekat atau jauhnya dari matahari begitu juga gerhana bulan
ketika diantara bulan dan matahari dihalangi oleh bumi
merupakan bukti bahwasanya cahaya bulan adalah pantulan dari
sinar matahari ketika keduanya berhadapan.

Definisi-definisi di atas yang paling utama —menurut al-
Alusiy— adalah apa yang dijelaskan oleh al-Suhaili.** Menurut al-
Alusiy —menyimpulkan dari sebagian pendapat muhagqiqin—
bahwa kata almir dan al-diya’ mempunyai sisi-sisi keutamaan
masing-masing. Sisi keutamaan kata a/nzr adalah karena ia asal
dan sumber cahaya. Dan keutamaan a/diya’ adalah karena
penglihatan itu bisa terjadi sebab merambatnya sinar. Sebagian
yang lain —masih menurut al-Alusiy— berpendapat bahwa cahaya
secara mutlak lebih utama daripada a/diya’”

Kesimpulan yang dapat dirangkum dari pendapat para
ulama di atas ialah kata #ir (cahaya) lebih umum datipada diya’
(sinar) karena kata nzr bisa digunakan untuk yang bersinar kuat
atau lemah, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, juga telah
masyhur di kalangan orang Arab dengan menyebut cahaya

matahari dan bulan dengan diksi 747, &)l 53 9 et 555. Selain itu,
lafazh diya’ tidak pernah disandarkan kepada /lafazh al-jalalah

31bid.
3Shihab al-Din Mahmud al-Alusiy, Rup al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an al‘Azim wa al-Sab'i al-Mathani, juz. 18
((Beirut: Dar al-Thya’ al-Turath al-‘Arabiy, t.th), 160.
¥1bid.
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(Allah), berbeda dengan al-nir yang disandarkan pada lafazh
Jalalah (Allah SWT), seperti firmanNya o8y Slseud! yo5 4.

Abu Hamid al-Ghazali ( 450-505 H) mengatakan bahwa
segala sesuatu yang disandarkan pada indera penglihatan ada tiga;
pertama adalah sesuatu yang tidak bisa melihat dengan dirinya
sendiri seperti materi yang gelap, kedua sesuatu yang dapat
melihat dengan dirinya sendiri namun yang lain tidak dapat
melihat dengan bantuannya seperti materi yang bersinar lemah
misalnya bintang-bintang dan api yang tidak menyala. Ketiga yaitu
sesuatu yang bisa melihat dengan dirinya sendiri dan orang lain
bisa melihat dengan bantuannya misalnya matahari, bulan, dan api
yang menyala, dan lampu. Ketiga-tiganya dinamai a/-nir kadang
juga kata alnzr diungkapkan untuk sesuatu yang memancar dari
materi yang bersinar pada permukaan materi yang kasar. Seperti
halnya dikatakan bumi bersinar dan cahaya matahari menyinari
bumi. Seperti cahaya lampu yang menyinari dinding dan pakaian.
Kadang, kata a/-nir juga diungkapkan untuk materi yang bersinar
ini karena ia memang bersinar. Kesimpulannya adalah a/-nir nama
untuk sesuatu yang bisa melihat dengan dirinya sendiri dan yang
lain dapat melihat dengan bantuannya seperti matahari. ”’

Al-Ghazali menjelaskan bahwa nur atau cahaya adalah
nama untuk berbagai macam benda. Singkatnya —berdasarkan
pemahaman penulis dari kitab Mishkah al-Anwar— ada lima hal.
Yakni; Pertama, sesuatu yang memancarkan cahaya seperti
matahati, bulan, api yang menyala, dan lampu. Kedua, alrmp al-
basirah/ mata dhahir. Ta dinamai nur karena untuk menangkap
objek masih menunggu adanya cahaya dan adanya mata yang bisa
melihat. Pada hakikatnya a/-rup al-basirah ini adalah yang dapat
menangkap objek. Sedangkan cahaya sebenarnya tidak dapat
menangkap objek tetapi dengannya objek dapat ditangkap.”
Ketiga, akal yang sering diungkapkan dengan ruh atau al-nafsu al-
insani. Ini yang lebih utama dikatakan a/-nir datipada yang kedua.
Karena yang kedua tidak bisa melihat dirinya sendiri dan juga

36An-Nur :35.

37Abu Hamid al-Ghazaliy, Mishkah al-Anwar dalam Majmu‘ab Rasa’il al-Imam al-Ghazaliy (Beirut: Dar al-Fikr,
1416 H), 270.

38Ibid.
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tidak bisa melihat sesuatu yang bisa dilihat dengan akal.”
Keempat, adalah alrmup  al-qudusiy al-nabawiy karena dengan
perantaranya, cahaya-cahaya pengetahuan bisa sampai kepada
makhluk. Dialah Nabi Muhammad. Oleh karena itu, ia disebut
dengan sirajan muniran.”” Para nabi adalah sirgj /lentera begitu pula
dengan ulama tetapi selisih diantara mereka tidak bisa diukur.*
Kelima, adalah Allah SWT. Nama a/-nzr bagi Allah SWT adalah
hakiki. Sedangkan a/-nir bagi yang lain hanyalah majaz murni/
fatamorgana murni yang tidak memiliki wujud sedikitpun.
Al-Ghazali menjelaskan, “bahkan saya berani mengatakan
dan tidak peduli dengan penilaian orang lain terhadap diriku
sesungguhnya nama a/-nzruntuk selain al-nir al-awwal (Allah SWT)
adalah majaz murni karena setiap sesuatu yang selain Dia ketika
dilihat dari segi adanya, maka ia tidak memiliki nur sama sekali
bahkan nur-nya adalah pinjaman dari Allah SWT. Maka ia
samasekali tidak dianggap sebagai sesuatu yang mempunyai nur
karena cahayanya adalah pinjaman. Oleh karenanya al-nir yang
hakiki adalah Dia yang ditanganNya ada a/-Khalg (penciptaaan
alam dhahir) dan a/amr (alam amr/ pengaturan). Dan dariNya
muncul pencahayaan pertama kali lalu muncul pengkekalan”.
Al-Ghazali melanjutkan, “maka tidak ada seorangpun yang
berhak dengan nama a/-nsir kecuali sesuatu yang olehNya dinamai
al-nur. Dan Dia memberi karunia kepada makhlukNya dengan
nama a/-nar. Pemberian karunia nama a/-nir kepada hambaNya
seperti pemberian karunia raja kepada hamba sahayanya. Jika raja
memberi harta kepada hamba sahaya maka hamba tersebut
dinamai pemilik tetapi jika sudah terungkap kenyataannya kepada
hamba sahaya, maka hamba tersebut mengetahui bahwa dirinya

dan hartanya adalah milik rajanya seorang”.*

Muhammad SAW.

Kata “Muhammad” secara bahasa adalah isim wafu/ dari
kata “logeses — dases — de>””, cONtOh & sas dlll desg 4l ozl JU8 Jor 1) o

bid., 271.

40Al-ahzab: 36

4al-Ghazaliy, Mishkab al-Anwar. .., 274.
4]bid., 275.
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Bye a8y’ "seorang laki-laki memuji; mengatakan “segala puji bagi
Allah SWT”. Dia memuji Allah SWT; Ia memujiNya berkali-kali.
Kata “Muhammad” adalah orang yang perangainya banyak yang
terpuji.* Luois Ma’luf dalam Kamus al-Munjid berkata:
Muhammad (570-632 M) adalah Nabi keturunan Arab yang
mengajak pada ajaran agama Islam keturunan dari Bani Hasyim.
Dilahirkan di Makkah beberapa bulan setelah ayahnya wafat.
Ibunya, yang bernama Aminah juga wafat ketika beliau masih
belia. Beliau diasuh oleh kakeknya yang bernama Abdul Muthollib
kemudian dilanjutkan oleh pamannya Abu Thalib. Beliau
menikah dengan Khadijah binti Khuwailid, ketika itu usianya 25
tahun. Ia mengajak orang-orang untuk memeluk agama Islam
yakni menyeru untuk beriman kepada Allah yang Esa dan
RasulNya.... dan dia wafat setelah peristiwa Haji Wada’.*” Nama
lengkapnya adalah Muhammad ibn “Abd Allah ibn ‘Abd al-
Mutallib ibn Hashim ibn ‘Abdi Manaf ibn Qus]ai ibn Kilab ibn
Murrah ibn Ka‘ab ibn Lu’ay ibn Ghalib ibn Fakhr ibn Malik ibn
Nuzar ibn Kinanah ibn Khuzaimah ibn Mudtikah ibn Ilyas ibn
Mudar ibn Ma‘add ibn ‘Adnan. Garis keturunannya berakhir pada
‘Adnan ibn Adi ibn Maqum ibn Nahur ibn Tirah ibn Yu‘rab ibn
Yashjab ibn Nabat ibn Isma‘l ibn Ibrahm ibn Tarih ibn Nahur
bin Sarugh ibn Ra‘u ibn Falikh ibn ‘Ubair ibn Shalikh ibn
Irfakhshad ibn Sam ibn Nuh ibn Lamak ibn Mutawshlikh ibn
Akhnukh (Idris) ibn Yarid ibn Mahlil ibn QInan ibn Yanish ibn
Shit ibn Adam SAW.* Beliau dilahirkan pada hari Senin tanggal
12 bulan Rabiul Awwal pada tahun gajah, bertepatan dengan
tahun 570 Masehi.’

Beliau adalah manusia sebagaimana manusia pada
umumnya, akan tetapi beliau tidak lagi sebagaimana manusia biasa
kaena beliau menerima wahyu karena apa yang dikatakan olehnya
bukan muncul dari hawa nafsunya belaka. Allah SWT berfirman:

al-Bustaniy, Mupit al-Mujit..., 192.

BLawis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughab wa al-A ‘lam (Beirut: Dar al-Mashriq, 1986 M), 522.

46 Abi Muhammad ibn ‘Abd al-Malik ibn Hisham, Szah a/-Nabi SAW, juz. 1 (t.t: Dar al-Sahabah li al-Turath
bitanta, 1995 M), 39.

47 Abu al-Hasan ‘Ali al-Husainiy al-Nadawiy, Sirabh Khatam al-Nabiyyin SAW (Beirut: Mu’assah al-Risalah,
1978 M), 27-28.
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Dan firman Allah SWT:
B4) 251725913581 (3) sl o Bl i3

Muhammad SAW adalah utusan Allah SWT dan penutup
para nabi sebagaimana firmanNya:

20 e 55l o 5505 8012y (0 451 T Sl O s

Dia juga sebagai rahmat bagi alam semesta sebagaimana
firmanNya:
PH107) Gaedlalt 8235 ) 16125 6
Selain itu, ia juga utusan bagi seluruh manusia bahkan
sampai para nabi sebagaimana firmanNya:
25205 b el 26 9] ML 163
(Sele 15 085 LS (e pSEST L il (e Al 351315
AT @l I8 Aaiils 4 Blabl 1808 ) (35ad sl
P58 15116 )] @805 Jo
Nabi Muhammad SAW memiliki dua hakikat, pertama
hakikat gadim yang berupa al-nir al-azaliy yang sudah ada sebelum
makhluk yang lainnya diciptakan. Cahaya itu merupakan sandaran
segala ilmu pengetahuan dan ma’rifat. Sedangkan hakikat yang
kedua adalah hakikat yang baru yaitu Nabi Muhammad bin
Abdullah dipandang dari segi fisiknya bahwa ia merupakan Nabi
dan Rasul yang diutus pada waktu dan tempat tertentu. .A/-nzir al-
Qadim milik nabi Muhammad ini menjadi sandaran para nabi
terdahulu dan para wali.”*

48 Al-kahfi: 110

4 Annajm, 3-4

50 Al-ahzab: 40

S1Al-anbiya’ 107

2Saba’: 28

S3Ali Imran: 81

5Abu al-Wafa’ al-Ghanimiy al-Taftazaniy, Madkhal ila al-Tasawwnf al-Islamiy (Kairo: Dar al-Thagafah 1i al-
Nashr wa al-Tauzi‘, t.th), 131-132.
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Nur Muhammad SAW

Nur Muhammad berasal dari Allah SWT dan ia dinamai
‘amrkarena Allah SWT mewujudkannya dengan ‘amr S muncul

dari kekosongan dengan tanpa sarana apapn. Ia juga disebut juga
al-Qalam al-A'la, al-Durrah al-Baida’, al-‘Agal al-Awwal, Rub al-
Arwah, al-Abu al-Akbar, Insan ‘ain al-Wujud dan lain sebagainya
seperti nama-nama yang sudah masyhur menurut para ‘arifin.”

Pada hakikatnya “Nur Muhammad” adalah a/-pagigah al-
Mubammadiyah seperti yang telah dijelaskan oleh Shaikh Abdul
Qadir al-Jilaniy. Dalam kitab S#r a/-Asrar beliau menerangkan,
yang dimaksud dengan kata ruhku, cahayaku, a/-galam, dan al-‘aq/
adalah satu makna yaitu hakikat Muhammad tetapi disebut
“nur/cahaya” karena ia murni tidak tercampur dengan kegelapan
sebagaimana firman Allah SWT:

e LSy g5 alll oy oSeler
Disebut ‘aglan karena “Nur Muhammad” bisa mengetahui segala
sesuatu atau Aulliyat. Disebut “galan/’ karena ia menjadi sarana
transformasi ilmu seperti halnya pena yang menjadi sarana
transformasi ilmu dalam dimensi huruf.”

Dijelaskan juga dalam kitab a/-Ta‘rifat bahwa al-hagigah al-
muhammadiyah adalah dzat yang mewujud pertama kali di alam ‘amzr
(al-ta‘ayyun al-awwal) ia merupakan al-ism al-a‘zam.”’ Al-Kashaniy
berkata al-pagigal) al-mubhammadiyah adalah dzat yang mewujud
pertama kali di alam ‘amr (al-ta‘ayyun al-awwal). Dalam dirinya
terangkum semua asma’ al-husna dan ia merupakan al-ism al-a‘zan.
58

Rafiq al-‘Ajam berpendapat, sebagaimana yang ia nukil dari
kitab R#plab ila al-Hagq bahwa makna a/-Hagiqah al-Mubammadiyah
adalah alta‘ayyun al-awwal (dzat yang mewujud pertama kali di
alam ‘amr) yang menjadi sumber semua maqgam kenabian, magam
kerasulan dan maqam kewalian. Begitu juga semua sesuatu yang

5Rafiq al-‘Ajam, Mausu‘ah Mugtiahat al-Tasawwuf al-islamiy (Beirut: Maktabah Lebanon Nashirun, 1999 M),

1000.

S6al-Tilaniy, Sirr al-Asrar..., 6-7
57°Ali ibn Muhammad al-Jurjaniy, Kitab a/-Ta‘rifat (Beirut: Maktabah Lubnan Sahah Riyad al-Suluh, 1985 M),

95.

58Abd al-Razzaq al-Kashaniy, Mu jam Istilahat al-Sufiyat (Kairo: Dar al-Manar, 1992 M), 82.

24



ada (baik dalam dimensi alam £halg atau dimensi alam ‘azr) adalah
berasal dan diciptakan darinya. Oleh karena itu Muhammad SAW
dinamai sayyid al-wunjud (penghulu eksistensi) dan asal segala yang
ada. Ia Muhammad adalah paling pertamanya yang pertama, dan
penutup para nabi yang berhak secara khusus dengan a/-ism al-
a‘zam al-dhati yang tidak dimiliki oleh seluruh para nabi kecuali dia,
sebab beliau adalah tempat kembali yang asli bagi seluruh sesatu
yang ada (baik dalam dimensi alam £balg atau alam ‘azr).”

Su‘ad al-Hakim dalam kitab Mujam al-Sufi menjelaskan,
Hakikat Muhammad adalah /s tajalli Allah SWT yang paling
sempurna. Bahkan ia merupakan manusia yang sempurna secara
khusus. Walaupun masing-masing makhluk merupakan /ocus tajalli
nama-nama Ilahi tertentu tetapi Muhammad, hanya dia seorang
yang menjadi locus fajalli nama Allah SW'T yang meliputi (a/-ism al-
Jami') yaita al-ism al-a‘zam (Allah SWT). Oleh katena itu hanya
Nabi Muhammad yang mempunyai maqam/ martabah al-jam iyah
al-mutlagah.”’

Selanjutnya, Su‘ad al-Hakim mengambil kesimpulan dari
penjelasan Ibnu ‘Arabi tentang beberapa hal yang berkaitan
dengan al-pagigah al-muhammadiyah, sebagaimana berikut :

a. Al-hagigah al-muphammadiyah/ Nur Muhammad, dilihat dati segi
hubungannya dengan alam semesta adalah permulaan
penciptaan dan asal muasal alam semesta. Nur Muhammad
adalah cahaya yang diciptakan oleh Allah SWT sebelum segala
sesuatu diciptakan. Allah SWT menciptakan makhluk yang lain
dari Nur Muhammad, seperti dalam Hadis yang diriwayatkan
oleh Jabir, adalah tahapan pertama dari tahapan-tahapan zajalli
Ilahi dalam citra eksistensi. Dilihat dari ini, Nur Muhammad
adalah surah hagigah al-haga’iq (citra/ bentuk dari sejatinya
segala yang sejati).

b. Ditinjau dari hubungannya dengan manusia, Nur Muhammad
adalah puncak kesempurnaan dari dimensi insan. Ia
merupakan alsurah  al-kamilah i al-insan  al-kamil (bentuk
sempurna bagi manusia paripurna) yang segala hakikat
eksistensi terangkum dalam dirinya.

9al-‘Ajam, Mansu‘ah Mugtlahat..., 300-301.
Oal-Hakim, al-Mujam al-Snfi..., 348.
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c. Ditinjau dari hubungannya dnegan para sufi, ia adalah a/-
mishkah yang menjadi sumber ilmu batin (ilmu hakikat dan
ma’rifah) bagi para nabi dan para wali.”

Su‘ad al-Hakim menjelaskan lagi, dilihat dari Muhammad
SAW sebagai pemilik 7agam al-khatam (penutup para nabi, cincin
para nabi). Maka ia berdiam diantara Tuhan dan makhluk.
Maksudnya, Nabi menghadap kepada yang pertama (a/-Haq)
sebagai penerima ilmu, dan berbalik kepada yang kedua (makhluk)
sebagai yang memberi anugerah ilmu kepadanya (makhluk).*®
Dalam catatan pinggir kitabnya, Su‘ad al-Hakim menerangkan,
hubungan al-pagigah al-mubammadiyah dengan semua Nabi selain
Muhammad tidak seperti hubungan al-hagigah al-muhammadiyah
dengan Nabi Muhammad itu senditi. .A~pagigah al-mupammadiyab,
yang merupakan zur mupammadi (cahaya yang terpuji) dan yang
lebih dahulu ada sebelum adanya jasad muhammad itu, memiliki
penampakan-penampakan dalam setiap para nabi dengan
penampakan tertentu, karena itu para Nabi selain Nabi
Muhammad  dikatakan =~ Nawwab — Muhammad — (pengganti
Muhammad). Maka sebenarnya penampakan al-pagigah Isawiyab
adalah dati al-hagigah al-mupammadiyah dan al-hagigah al-musawiyah
dati al-hagigah al-mubhammadiyab begitu juga dengan nabi-nabi yang
lain selain Nabi Muhammad. Sedangkan Nabi Muhammad adalah
al-hagigah al-muhammadiyah ita senditi secara dhatiy dan sempurna.
Oleh karena pemahaman seperti ini, maka tidak anch jika Ibnu
Arabi dalam banyak kesempatan hanya menggunakan kata
Muhammad saja dalam menerangkan Nur Muhammad atau a/
bhagiqah al-muhammadiyah.”

Su‘ad al-Hakim juga berkata —mengutip dari pernyataan
syaikh al-akbar dalam kitab Bulghah al-Ghawwas— bahwa seluruh
yang ada ini adalah hakikat Muhammad, semua yang tercipta
adalah tercipta dari Nur Muhammad dan kembali kepada Nur
Muhammad. Nur Muhammad atau al-pagiqah al-mubammadiyah di
setiap sesuatu memiliki dua sisi, yaitu sisi Mupammadi dan sisi

o1bid.
Ibid.

%1bid., 350.

26



Apmadi. Sisi Mupammadi adalah ilmu jibra’ili, sedangkan sisi
Abmadi adalah zmani, rubiy, ummi. Adanya al-tanzil adalah dari sisi
Muhammadi sedangkan al-tajalli adalah dati sisi apmadi.”*

64 Ibid., 349.
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BAGIAN TIGA
NUR MUHAMMAD SAW DALAM AL-QUR’AN

Di bagian ini, penulis akan memaparkan dalil-dalil al-Qur’an yang
menjelaskan tentang ketetapan adanya Nur Muhammad, sebagai
berikut:

Surah al-Maidah ayat 15

Firman Allah SWT:
ik L1585 35 4l Ga 1315 5

sungguh telah datang kepadamu Cahaya dan Kitab yang
menjelaskan dari Allah SWT.

al-Tabari (224-310 H) menafsitkan kata z#r dalam ayat ini
dengan Muhammad SAW. Sebagaimana yang ia paparkan dalam
kitab tafsirnya: bahwa Abu Ja’far berkata: Allah Azza wa Jalla
berfirman kepada orang-orang yang menjadi sasaran firmanNya
yakni ahli kitab, “sungguh telah datang kepada kalian”, wahai
pembaca Taurat dan Injil “Cahaya dari Allah”, yakni dengan
membawa cahaya, yaitu Muhammad SAW yang dengannya Allah
SWT menyinari kebenaran, menampakkannya agama Islam, dan
menghilangkan kesyirikan.®® Begitu pula al-Tha‘abiy (w. 427 H)
dalam kitab a/-Kashf wa al-Bayan,” al-Baghawiy (w. 516 H) dalam kitab
Ma'‘alim al-Tanzzl,”® Tbnu ‘Atiyah (w. 546 H) dalam kitab a/Muharrar
al-Wajiz,” “Izz al-Din ibn ‘Abd al-Salam (578-660 H),” Fakhr al-Din
al-Razi (543-606 H) dalam kitab Mafatih al-Ghaib fi al-Qur'an al-

65al-Maidah: 15

%Muhammad ibn Jarir Abu Ja‘far al-Tabariy, Jami‘ al-Bayan fi Ta'wil Ayi al-Qur'an, juz. 8 (Kairo: Dar Hijr,
2001 M), 263-264.

¢Abu Ishaq Ahmad ibn Muhammad al-Tha‘labiy, a/-Kashf wa al-Bayan, juz. 4 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-
“Arabiy, 2002), 39.

%Abu Muhammad al-Husain ibn Mas‘ud al-Baghaghiy, Ma'alim al-Tanzil, juz. 2 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath
al-‘Arabiiy, 1420), 32.

“Abd al-Haqq ibn Ghalib ibn ‘Atyyah al-Andalusiy, a/-Mubharrar al-Wajiz Fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, juz. 2
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993), 172.

"Izz al-Din ibn ‘Abd al-Salam, Tafsir al-1zz ibn. “Abd al-Salam, juz. 1 (Beirut: Dat ibn Hazm, 1996 M), 377.
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Karim,”" al-Qurtubiy (w. 671 H) dalam a/-Jami‘ li Apkam al-Qur'an,’”
Abu Hafs al-Damshiqiy (w. 880 H) dalam kitab a/-Lubab fi ‘Ulum al-
Kitab,” al-Khazin (678-741 H) dalam kitab Lubab al-Ta’wil fi Ma‘ani
al-Tanzzl, juga al-Suyutiy (848-911 H) dalam Tafsir al-Jalalain,” Abu
Bakar ibn Jabir al-Jaza’iriy (lahir. 1921 M) dalam kitab Asar al-Tafasir
li al-Kalam al-‘Ali al-Kabir® dan banyak sekali penafsir selain mereka

yang menafsirkan kata zzr dalam ayat di atas dengan makna
Muhammad SAW.

Al-Sha‘rawiy dalam tafsirnya tentang ayat ini menjelaskan bahwa
makna 7ur pasti bukan a/-kitab, sebab wawn ‘ataf dalam ayat tersebut
pasti menunjukkan perbedaan antara mafuf dan ma'‘tuf ‘alaib.
Sedangkan al-kitab dalam ayat tersebut merupakan al-Qur’an yang
mengandung pedoman hidup yang menyelamatkan kita dari
kegelapan menuju cahaya. Dan Muhammad SAW adalah yang
menunjukkan kita kepada kitab itu, karena itulah pemahaman kita
sampai pada kesimpulan bahwa a/#zr adalah Muhammad SAW.
Memang Muhammad SAW secara lahiriyah adalah manusia biasa
dan manusia tidak melihat dia sebagi cahaya tetapi manusia
melihatnya sebagai manusia biasa. Pemikiran yang demikian
mungkin dapat diterima pada masa lampau namun di abad 20, tidak
dibenarkan jika hanya berpatokan pada anggapan luarnya saja. Di
zaman ini sangat mungkin untuk merubah atau mengonversi materi
menjadi energi cahaya, begitu juga energi atau cahaya bisa dikonversi
menjadi materi. Dengan penemuan seperti ini, masalah ini (bahwa
Muhammad SAW adalah cahaya) akan mudah untuk diterima akal.
Jika Allah SWT memberitahukan kepada kita bahwasanya Ia
menciptakan Muhammad dari cahaya maka itu pasti benar. Karena
materi bisa tetbentuk dari energi/ cahaya. Dengan demikian,
pemikiran seperti ini menjadi jelas dan mudah. Jadi al-Haqq yakni

7"Muhammad ibn ‘Umar ibn al-Husain al-Razi, Mafatih al-Ghaib min al-Qur'an al-Karim, juz. 11 (Beirut: Dar
Thya al-Turath al —Arabiy, t.th), 326.

72Shams al-Din al-Qurtubiy, al-Jami* li Abkam al-Qur'an, juz. 6 (Kairo: Dar al-Kutub al-Mistiyyah, 1964), 166.
3Abu Hafz ‘Umar al-Dimashqjiy, a/-Lubab fi ‘Ulum al-Kitab, juz. 7 (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1998),

74Ala’ al-Din ‘Ali ibn Muhammad al-Baghdadiy, Lubab al-Ta'wil i Ma ‘ani al-Tanil, juz. 2 (Beirut: Dar al-Fikr,
1979), 28.

7"Muhammad Ahmad Kan‘an, Qurrah al-‘Ainain ‘ala Tafsir al-Jalalain (Beirut: Dar al-Basha’it, 1997), 139.
7Jabir ibn Musa al-Jaza’itly, Aisar al-Tafasir li Kalam al-‘Al al-Kabir, juz. 1 (Madinah: Maktabah al-‘Ulum wa
al-Hikam, 2003), 609.
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Allah SWT telah menciptakan sesuatu dari cahayaNya maksudnya
adalah dari pancaran cahayaNya, Allah menciptakan materi.”’

Surah An-Nur ayat 35

Allah SWT berfirman dalam al-Qut’an:

25155 § 2l 2lilas Kb 3EALS 250 U (2iffl5 clslaldl 558 AL
L5 3185 2052 V5 428 ¥ 4535 385 0A B3 (e 1853 50 L8 R A 15311
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259 e 593 50 s @J 3158 oo

Allah adalah Cahaya langit dan bumi, cahayaNya
bagaikan lampion yang di dalamnya ada lampu, lampu
yang berada dalam kaca, kaca itu seperti bintang-bintang
yang berkilauan yang dinyalakan dari pohon minyak
yang memberikan keberkahan, tidak hanya di timur tidak
juga hanya di Dbarat, minyaknya hampir saja
memancarkan sinar walaupun tidak disentuh oleh api,
cahaya di atas cahaya).

Al-Tabari dalam kitab tafsirnya menjelaskan: para ahli ta’wil
berbeda pendapat mengenai makna kata ganti /7 dalam firman Allah
SWT (s, Js), maksudnya kata ganti tersebut merujuk kemana? Siapa
atau apa yang dimaksud kata ganti tersebut? Sederhananya, para ahli
ta’wil membagi menjadi empat bagian: Kelompok pertama
berpendapat: kata ganti 4/ dalam potongan ayat tersebut merujuk
pada orang mu’min.

B Jie 0158l Olag¥ (ye 4ud8 3 sl (el ygs o

Perumpamaan cahaya orang mukmin yang dihatinya ada iman
dan al-Qut’an sama seperti ceruk/ lensa proyektor.

Untuk menguatkan pendapatnya ini, al-Tabari menyertakan
empat riwayat. Kelompok kedua mengatakan: bahwa yang
dimaksudkan dengan nur dalam ayat tersebut adalah Muhammad

77 Muhammad Mutawali al-Sha‘rawiy, Anta Tas’al wa al-Islam yajibu (t.t: Dar al-Qudus, 2003),, 40.
78 Annur: 35
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SAW. Bagi mereka, kata ganti /7 dalam potongan ayat di atas kembali
pada asma Allah SWT. Dalam hal ini al-Tabari juga meriwayatkan
dua riwayat sebagai penguat. Salah satunya: al-Tabari berkata, Ibn
Hamid menceritakan kepada kami dari Ya‘qub al-Qumiy dari Hafs
dari Shimir, berkata: Ibnu ‘Abbas datang kepada Ka‘ab al-Ahbar, ia
bertanya kepadanya: ceritakanlah kepadaku tentang makna firman
Allah Azza wa Jalla (La®ly olslewd! 53 4lll) ? Ka®ab menjawab: s 4l
BSaeS dazme Jio )90 Jie Jle.padly oilgewdl (perumpamaan cahayanya)
adalah perumpamaan Muhammad SAW seperti mishkah. Hadis di
atas juga diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dalam tafsirnya dati jalur
Shimir ibn ‘Atiyyah.” al-Suyutiy dalam kitab a/Durr al-Manthur
menyandarkannya kepada ‘Abdun Hamid, Ibnu al-Mundhir dan
Ibnu Mardawaih.” Riwayat yang lain yaitu: ‘Ali ibn al-Hasan al-Azdi
menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya ibn al-Yaman bercerita
dari Ash‘ath dati Ja‘far ibn Abi al-Mughirah dati Sa‘id ibn Jubair
tentang firman Allah SWT (s,95 Js) ia berkata: maknanya adalah
Muhammad SAW. Ibnu Abi Hatim dalam tafsitnya juga
meriwayatkan dari jalur Yahya ibn al-Yaman dan menyatakan:
diriwayatkan dari Ka‘ab al-Ahbar seperti riwayat di atas.*

Kelompok ketiga, mereka berpendapat maksud kata ganti /7
adalah petunjuk Allah SWT dan penjelasanNya yakni al-Qur’an
karena bagi mereka, kata ganti /7 tersebut kembali pada Allah SWT.
Mereka berkata: arti dari Alah Hadi Abli al-Samawati wa al-Ard bi
Apyatih al-Mubayyinat adalah Allah SWT adalah pemberi petunjuk
kepada penduduk langit dan bumi dengan perantara ayat-ayatNya
yang terang. Ayat-ayat tersebut adalah cahaya yang darinya penduduk
bumi dan langit mengambil petunjuk. Perumpamaan petunjuk dan
ayat-ayatNya yang dijadikan petunjuk oleh makhlukNya dan menjadi
naschat dalam sanubati orang mukmin adalah seperti mishkal.
Berkaitan dengan ini, al-Tabari meriwayatkan empat riwayat untuk
mendukung pendapatnya. Kelompok terakhir memakaninya dengan

7¢Abd al-Rah}man ibn Abi Hatim, Tafsir ibn Abi Hatim, juz. 8 (Makkah: Maktabah Mustafa al-Baz, 1997),
2596.
80Jalal al-Din al-Suyufi, a/~-Durr al-Manthur fi al-Tafsir bi al-Ma’thur, juz. 11 (Kairo: Markaz Hijr, 2003 M), 64-

$1Hatim, Tafiir ibn Ab; Hatin. .., 2596.
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al 455 Jie (perumpaan cahaya Allah SWT). Mereka berkata, yakni

dengan cahaya ketaatan. Untuk mendukung pendapatnya ini, al-
Tabari hanya mencantumkan satu riwayat.*

Kesimpulannya —sepanjang pemahaman penulis— dari semua
riwayat yang menakwilkan makna #r dalam firman Allah SWT (e
s55), pada hakikatnya sama, semuanya menuju pada Muhammad
SAW.” Sebab, jika kata ganti /i ditakwilkan dengan “cahaya orang
yang beriman” maka takwil ini tetap merujuk pada Muhammad SAW
dengan dua alasan. Pertama: jika penyandaran makna zur kepada
cahaya orang-orang yang beriman adalah benar, maka penyandaran
kepada Muhammad SAW tentu lebih benar dan lebih tepat serta
lebih utama, sebab Muhammad SAW adalah yang paling sempurna
imannya dari semua orang-orang yang beriman. Kedua: jika menyebut
cahaya orang-orang yang beriman setelah menyebut cahaya Allah
SWT adalah pantas, tentu saja menyebut cahaya Nabi Muhammad
SAW setelah menyebutkan cahaya Allah SWT tentu lebih pantas dan
lebih utama, sebagaimana firman Allah SWT 1,83 el lad 55 (dan Kami
angkat untukmu penyebutanmu/ dzikirmu). Begitu juga jika kata
ganti A/ ditafsitkan dengan “al-Qur’an”, maka juga mengarah pada
makna “Muhammad SAW” dengan dua alasan. Pertama: sebab akhlak
Rasulullah SAW adalah al-Qur’an sebagaimana diriwayatkan oleh
Aisyah ra ketika beliau ditanya tentang akhlak Rasulullah SAW:

84 i,all 4als (bahwa akhlak beliau itu adalah al-Qur’an).
Allah SWT berfirman:
85 .. 12 %4
T

dan sesungguhnya atasmu akhlak yang agung

$2Muhammad ibn Jarir Abu Ja‘far al-Tabariy, Ja mi‘ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’'an, juz. 17 (Kairo: Dar Hijr, 2001
M), 297-300.
$3Kata al-pagiqah disini dan setelahnya adalah kata ibarat bukan makna pagigab al-amr karena <1 ¥) Ayt 413 53
ladl § dsdeublls
8 Ahmad in Hanbal, Musnad al-Iman Apmad ibn Hanbal, juz. 43 (Beirut: Mu’assah al-Risalah, 1995), 15. Dan
juz. 42, 183.
85Al-qalam: 4.
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Kedua, karena Allah SWT Tidak membedakan antara Muhammad SAW
dan al-Qur’an sebagaimana jelas dalam firmanNya

3y 2581 a4 4y i (15) daed 2S5 363 4l oo 515 13

Sungguh telah datang kepada kalian cahaya dan kitab
yang menjelaskan dari Allah, yang dengannya Allah
memberikan petunjuk kepada orang yang memilih
mencari ridhaNya)

Kata ganti i dalam kalimat bihi betbentuk mufrad (tunggal) yang
merujuk pada alnir dan al-kitab. Hal ini mengisyaratkan bahwa kata
nir dan kata kitab bukan sesatu yang beda.” Begitu pula jika
ditafsirkan dengan cahaya taat maka juga akan tertuju pada
Muhammad SAW karena Allah SWT tidak membedakan anatara taat
kepada Allah SWT dan kepada rasulNya sebagaimana firmanNya:

8720 LT 285 U2l alad 30

Barang siapa yang taat kepada Rasul, maka sungguh dia
telah taat kepada Allah

Surah Al-Anbiya’ ayat 107
Firman Allah SWT:
BSQ}A.‘[:.U 3.4>J Yl LﬂLﬂJ.w)i Ldj

dan tidaklah Aku mengutusmu kecuali sebagai rahmat
bagi seluruh alam

Jika berangkat dari tafsir isyari tentang ayat ini, maka maksud dari
ayat ini adalah bahwa Nur Muhmmad adalah yang pertama kali
diciptakan dan semua makhluk yang diciptakan itu berasal darinya.
Alasannya seperti berikut: ‘Abd al-Karim al-Jili berpendapat bahwa
rahmat yang dimaksud ayat ini adalah rahmat yang umum yang

86al-Alusiy, Ru) al-Ma'‘ani, juz. 4, 164.
87An-Nisa’: 80.
8%al-Anbiya’: 107
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melimpah kepada semua yang ada yang tercipta, karena diksinya yang
digunakan menggunakan kata cneJlall. Hal ini punya korelasi dengan
firman Allah SWT:

89 sz o Lo
slon (5 Caws Ga>33

dan rahmatKu luas untuk setiap sesuatu

yakni rahmat Allah SWT yang berupa Nabi Muhammad SAW
meliputi semua sesuatu baik yang berupa al-umur al-hagqiyah (entitas-
entitas di dimensi alam amt) maupun yang berupa al-umur al-kbalgiyah
(semua sesuatu di dimensi alam khalg).”

Al-Jilili melanjutkan, jenis rahmat itu ada dua; rahmat yang
khusus dan rahmat yang umum. Yang dimaksud dengan rahmat yang
khusus adalah rahmat yang Allah SWT berikan kepada hamba-
hambaNya pada waktu-waktu tertentu. Dan rahmat yang umum
yaitu hakikat Muhammad SAW yang dengannya Allah SWT
merahmati segala sesuatu. Maka segala sesuatu itu memiliki wujud
dalam dimensinya masing-masing. Dan dengan rahmat umum/
hakikat Muhammad tersebut, setiap entitas penerima wujud/
eksistensi menjadi siap untuk menerima limpahan dan anugerah.
Oleh karena itu yang pertama kali diciptakan oleh Allah SWT adalah
Muhammad (sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Jabir ra) agar
Allah SWT merahmati alam semesta maka kemudian Allah SWT
menciptakan alam semesta sesuai dengan citra ruh Muhammad SAW
dan mewujudkan alam semesta dari Nur Muhammad. Dari Nur
Muhammad itu diciptakanlah ‘Arsy, Kursi, dan semua makhluk dari
dimensi yang paling tinggi hingga yang paling rendah supaya mereka
dirahmati oleh Allah SWT. Sebab, ketika sesuatu tercipta dari sesuatu
yang mulia, tentu saja yang tumbuh darinya juga mulia. Begitu juga
rahmat Allah SWT itu mendahului murkaNya (seperti di dalam
hadis), sebab alam semesta semuanya itu tercipta sesuai dengan citra

89Al-a’raf: 150.
9Abd al-Karim al-Jiliy, a/-Kamalat al-Ilabiyyah fi al-Sifat al-Mubammadiyyah (Kairo: Maktabah ‘alim al-fikr,
1997), 39.
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kekasihNya sedangkan sang kekasih pasti dicintai.”’ Maka rahmat
Allah SWT itu selalu ada, sedangkan murkaNya itu kondisional.”

Al-Amir ‘Abd al-Qadir al-Jaza’iti menyebutkan dalam tafsirnya
tentang ayat ini, bahwa yang dimaksud dengan diutusnya Rasulullah
sebagai rahmat bagi seluruh alam bukan hanya Muhammad SAW
sebagai manusia fisik yang berupa materi tetapi Muhammad SAW
sebagai  al-haqigah  al-mupammadiyah  (Nur Muhammad) yang
merupakan Jagigah al-paga’iq dan rub al-arwa). Karena menurut
jumhur dan kebanyakan mufassir kalau diutusnya Rasulullah hanya
Muhammad sebagai manusia fisik, maka rahmatnya tidak
menyeluruh untuk alam semesta karena alam semesta tidak hanya
berupa materi. Hakikat Muhammad ialah rahmat yang rahmatnya ini
meluas bagi segala sesuatu. Dan rahmatnya juga mengena pada asma’
al-husna dari segi bahwa jejak-jejak asma’ al-pusna menjadi tampak di
alam eksternal karena adanya rahmat ini. Rahmat ini adalah awalnya
sesuatu yang membelah kegelapan/ ketiadaan, dan yang muncul
pertama kali dari al-Haqq (Allah) tanpa perantara. Ia adalah eksistensi
yang termanifestasi kepada semua entitas-entitas alam semesta
seperti yang disebutkan dalam hadis:”

e b el ygs alll 3l Lo Jol

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa Allah SWT merahmati
seluruh alam semesta, dan diantara rahmatnya yang agung itu adalah
mengeluarkan alam semesta dari gelapnya ketiadaan menuju cahaya
keadaan (eksistensi). Maka Allah SWT menciptakan Nur
Muhammad sebagai rahmat bagi mereka untuk mengeluarkan
mereka dari ketiadaan menjadi ada dengan perantara Nur
Muhammad seperti yang diisyaratkan oleh firmanNya (¥ Sl L

otellall 2e>y). Dari Nur Muhammad, terciptalah seluruh alam semesta
ini sebagaimana ditunjukkan oleh firman Allah SWT (S ciawy a9

o). Dengan kata sederhana, Nur Muhamamd adalah rahmat Allah

910leh karena itu Allah berifrman: (o 9,4siu @as medas Al 0 Loy peed 2l g miedasd 4lll oS Log) al-Anfal:33
921 Jiliy, al-Kalimat al-liabiyyab..., 40-41.
93Abd al-Qadir al-Jaza’itly, a-Mawagif al-Rubiyyah wa al-Fuyndat al-Sububiyabh. Juz. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 2004), 160.
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SWT yang menyebar kepada seluruh sesuatu yakni setiap sesuatu
yang tercipta datinya. Dan oleh karenanya kata arsalnaka berupa fi/
madi sebagi isyarat bahwa Nur Muhammad sudah ada sebelum
adanya alam semesta karena tidak mungkin Allah SWT mengutus
seseorang sedangkan ia belum ada. Tidak mungkin rahmat Allah itu
(Nur Muhammad) meliputi semua alam semesta jika rahmat Allah itu
sendiri belum ada.

Surah Al-An‘am ayat 14
Firman Allah SWT;
AL a oildrest & Ll Sl

Katakanlah  (wahai Muhammad) sesungguhnya  aku
memerintahkan bahwa akulah yang pertama kali berserah diri

‘Abd al-Halim al-‘Azmi menjelaskan, ayat ini menegaskan akan
kecahayaan Muhammad SAW (secara hakiki) dan menegaskan ke-
pertama-an Nur Muhammad. Ia menjelaskan semua makhluk
berserah diri kepada Allah SWT sebagaimana firman Allah SWT:

PS5 Legh a1y clslocd! § oo wlaed Al g Al s a1

maka mengapa mereka mencari agama yang lain selain agama
Allah, padahal apa yang ada di langit dan di bumi berserah diri
kepadaNya, baik dengan suka maupun terpaksa.

Begitu pula dengan para nabi dan para umatnya sebagaimana firman
Allah SWT:

PO lelcs Lagi> 08 (S5 Liilyams Yy Logee pal ] 0 Ls

Ibrahim tidaklah beragama Yahudi tidak juga beragama Nasrani,
akan tetapi ia beragama yang lurus lagi berserah diri

9Al-An’am: 14.
9 Ali Imran: 83.
9Ali Imran: 67
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dan firmanNya:
7 gl Bl sl AL Lol dlll Ll (yms Crgslgnll JL5

al-Hawariyyun berkata: kami ini adalah penolong-
penolong Allah, kami beriman kepada Allah dan kami
bersaksi bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang
yang berserah diri

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa alam semesta, para nabi dan
umatnya adalah muslimin (orang yang tunduk kepada Allah SWT).
Dan diterangkan secara khusus bahwa Muhammad SAW adalah
orang yang pertama kali islam. Kalau begitu Muhammad SAW adalah
yang pertama kali ada. Karena tidak masuk akal jika ia dikatakan
muslim sedang ia belum ada.” Ayat yang mengisyaratkan tentang hal
seperti ini banyak, diantaranya:

% rabiaall Jsf Blg oyl el

dan dengan itu aku diperintahkan dan aku adalah yang paling
awal dari orang-orang yang berserah diri.

100 ptalcad! Jof 0587 & ipals

dan aku diperintahkan agar aku menjadi orang yang paling awal
yang berserah diri.

97 Ali Imran: 52
%Diambil dari perbincangan Abdul Halim al-‘Azmi al-Husaini dalam video yang berjudul “awwaliyah al-nar
al-muhammadi” ke-1. http://www.youtobe.com/word?v=GSDBalTXHew, diakses youtube 30 agustus

2010

99Al-An’am: 163.
10A]-Zumar: 12.
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Surah Al-Rahman ayat 1-4

Firman Allah SWT:
E aale Glas¥l Bls col,all ole oyl

Dzat Yang Maha Pemurah, Yang Mengajarkan al-
Qur’an, Yang Menciptakan manusia, Yang Mengajarkan
al-Bayan kepadanya.

‘Abd al-Halim al-‘Azmi betkata lafzh a/-insan dalam ayat di atas
adalah nabi Adam. Kalau mengikuti tertib ayat, maka dapat dipahami
bahwa ada orang yang diajari al-Qur’an sebelum Nabi Adam yang itu
pasti nabi Muhammad SAW karena al-Qur’an adalah kitab Nabi
Muhammad SAW. Maka Ayat ini menunjukkan bahwa Sayyidina
Muhammad SAW, sudah belajar al-Qur’an sebelum manusia yang
pertama kali diciptakan yakni Nabi Adam. Jibril yang turun kepada
Rasulullah SAW ketika pertama kali menurunkan wahyu kepadanya
adalah untuk meminta Muhammad SAW supaya mengungkapkan
ilmu yang tersimpan dalam sanubarinya yaitu al-Qur’an. Oleh
karenanya tanpa mengajarinya lebih dulu, Jibril langsung berkata igra’
tetapi Nabi berkata #a ana bi gar’ (saya tidak bisa membaca). Hal ini
dikarenakan al-Qur’an yang tersimpan dalam sanubari Nabi
merupakan kalam Allah al-qadim sedangkan Nabi tidak mampu
mengungkapkan dengan lisannya yang berupa makhluk. Karena itu
Allah SWT berfirman dalam ayat yang lain: clilal sbyuy Lus'"?
(sesungguhnya hanyalah Kami memudahkannya, al-Qur’an, bagi
lisanmu). Maksudnya Allah SWT memudahkan lisan Nabi untuk
mengungkapkan kalam Allah  al-qadim  yang tersimpan dalam
sanubarinya. Cahaya ilmu tersebut bisa keluar dengan perantara lisan
Muhammad SAW. Maka proses pembelajaran Nabi terhadap al-
Qur’an sudah terjadi sebelum diciptakannya Adam menunjukkan

101Al-Rahman: 1-4.
102Maryam: 97.
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bahwa Nabi ada sebelum terciptanya makhluk yang lain dan juga
menegaskan akan ke-perfama-an Nur Muhammad.'”

Surah Al-Ahzab ayat 56

Firman Allah SWT:
1 152y it 5T 15547 Gl LT Ly 2 e Erslin auSiblag o

sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat atas
Nabi, wahai orang-orang yang beriman bershalawatlah atasnya
dan salamkanlah salam kesejahteraan.

‘Abd al-Halim al-‘Azmi berkata: (& 5La3) adalah bentuk /7% mudari‘
yang berfaidah dstimrar (terus menerus). (o3 Je) maksudnya Allah

SWT dengan dzatNya yang tunggal tidak punya permulaan dan akhir
selalu bershalawat terhadap sesuatu yg ada bukan sesuatu yang tidak
ada... Maka jika Allah SWT bershalawat dengan DzatNya Yang
Tunggal, Yang tidak ada permulaan dan juga tidak ada akhirnya,
maka kenabian Nabi Muhammad SAW adalah kenabian sejak azali
dan untuk selama-lamanya yang Allah selalu bershalawat kepadanya.
Maka sebagaimana Allah SWT Yang tidak ada permulaan selalu
bershalawat dengan DzatNya kepada sesuatu yang maujud maka
kenabian Nabi Muhammad SAW juga tidak ada permulaannya. Hal

ini menegaskan akan ke-perzama-an Nur Muhammad.'”

103Diambil dari perbmcangan Abdul Halim al-‘Azmi al-Husaini dalam video yang berjudul “awwaliyah al-
nar al-muhammadi” : q Hew, diakses youtube 30
agustus 2010.

104Al-Ahzab: 56.

15Diambil dati petbincangan Abdul Halim al-‘Azmi al-Husaini dalam video yang berjudul “awwaliyah al-
nar al-muhammadi” ke-1. http://www.youtobe.com/word?v=GSDBalTXHew, diakses youtube 30
agustus 2010.
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Surah Al-Ahzab ayat 7

Firman Allah SWT:

P20 Ol (suteg (swsos falals 799 (a9 ling o Blise Cnball Ga LIS 3
106’[.]4.;.‘.;’ ::' BL‘L‘@ fo.«w L;.:Lajj

dan ketika Kami Mengambil dari para nabi, sumpah mereka dan
darimu, dari Nuh, Ibrahim, Musa, Isa bin Maryam, dan kami
ambil sumpah yang berat dari mereka.

‘Abd al-Halim al-‘Azmi berkata: di dalam ayat di atas disebutkan
bahwa para nabi yang bergelar ulul azmi secara tertib mulai dari
empat rasul dan kelimanya Nabi Muhammad. Selain itu juga
disebutkan empat rasul secara tertib sesuai dengan kronologi zaman
diutusnya mulai dari nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Isa. Tetapi Allah
SWT secara khusus menyebutkan Nabi Muhammad SAW
pertamakali sebelum mereka padahal dilihat dari kronologi
diutusnya, Nabi Muhammad SAW adalah yang terakhir. Hal ini
mengisyaratkan bahwa Nabi sudah ada terlebuih dahulu daripada
para rasul yang empat. Dan ini juga menegaskan bahwa Nur Nabi
Muhammad SAW adalah yang pertama kali diciptakan.'”

Surah Al-Zukhruf ayat 81
Firman Allah SWT:
108 5 tadl 031 B8 205 Al O &) U5

katakanlah (wahai Muhammad) jika bagi Allah Yang Maha
Pengasih ada anak, maka akulah yang pertama kali menyembah.

‘Abd al-Halim al-‘Azmi berkata: wahai orang-orang yang
menentang kami dan mengatakan Allah memiliki anak! Jika Allah
SWT memiliki anak, maka akulah orang yang pertama menyembah

106 Al-Ahzab: 7.

107Diambil dari perbincangan Abdul Halim al-‘Azmi al-Husaini dalam video yang berjudul “awwaliyah al-
nar al-muhammadi” ke-1. http://www.youtobe.com/word?v=GSDBalTXHew, diakses youtube 30
agustus 2010.

1083]-Zukhruf: 81.
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Allah SWT. Seandainya Allah SWT memiliki anak aku pasti tahu,
karena aku orang yang pertamakali menyembahNya. Ayat ini
menegaskan  ke-pertama-an Nur Muhammad, sebab al-Qur’an
menjelaskan (saiz; &2 ¥ sish (o N5 G (543 Sty k) Bizaddl 4 Fad).
Maksudnya semua ciptaan menyembah kepada al-Haq Yang Maha
Suci sedangkan Nabi Muhammad adalah orang yang pertamakali
menyembah Allah SWT. Penjelasan ini sama halnya dengan Nabi
Muhammad SAW adalah orang yang pertama menundukkan

wahjahnya kepada Allah SWT.'"”

1Diambil dati petbincangan Abdul Halim al-‘Azmi al-Husaini dalam video yang berjudul “awwaliyah al-
nar al-muhammadi” ke-1. http://www.youtobe.com/word?v=GSDBalTXHew, diakses youtube 30
agustus 2010.
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BAGIAN EMPAT
NUR MUHAMMAD SAW DALAM HADIS

Riwayat tentang Makhluk Pertama yang Diciptakan

Hadis yang ditiwayatkan ‘Abd al-Razzaq
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diriwayatkan oleh ‘Abd al-Razzaq ibn Ma‘mar dari al-
Munkadir dari Jabir berkata: Rasulullah SAW ditanya
tentang yang pertama kali diciptakan? maka beliau
menjawab: yaitu cahaya Nabimu wahai Jabir, yang Allah
SWT ciptakan dari cahayaNya. Kemudian Allah SWT
menciptakan  semua  kebaikan (semua  potensi
kesempurnaan asma’ al-husna) dalam Nur Nabimu.
Setelah itu menciptakan segala sesuatu. Ketika
menciptakan Nur Nabimu, Dia menempatkan Nur
Nabimu di dalam maqam kedekatan selama dua belas
ribu tahun, kemudian Allah SWT menjadikan Nur
Nabimu menjadi empat bagian. Lalu menciptakan ‘Arsy,
Kursi dari satu bagian. Penyangga ‘Arsy dan penjaga
kursi diciptakan dari satu bagian yang lain. Dari bagian
keempat Allah SWT menciptakan magam cinta selama
dua belas ribu tahun. Lalu menjadikan Nur Nabimu
bagian keempat tersebut menjadi empat bagian. Bagian
pertama diciptakan menjadi algalam. Al-lanp dari bagian
kedua. Surga dari bagian ketiga. Sedangkan bagian
keempat ditempatkan di maqam &bauf selama dua belas
ribu tahun. Lalu menjadikan bagian keempat ini menjadi
empat bagian, Dia menciptakan Malaikat dari bagian
pertama, Matahari bagian kedua. Bulan dan bintang-
bintang dari bagian yang ketiga. Bagian keempat
ditempatkan di maqam rgja’ selama dua belas ribu tahun
dan mennjadikan bagian keempat ini empat bagian. Lalu
Dia menciptakan akal dari bagian pertama, ilmu dan
hikmah dari bagian kedua. Tymah dan taufig dari bagian
ketiga. Bagian keempat ditempatkan di maqam Jaya
selama dua belas ribu tahun. Kemudian Allah SWT

)

11Abd al-Razzaq al-San‘aniy, al-[uzu al-Mafgud min al-Juz'i al-Awwal min al-Musannaf (t.t: t.p, 2005 M), 63-

60.
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melihatnya sehingga cahaya itu mengucurkan keringat
dan menetes menjadi 128.000 tetes cahaya.

Maka Allah SWT menciptakan ruh setiap nabi dan ruh
setiap rasul dari setiap tetes cahaya tersebut. Lalu ruh
para nabi itu bernafas dan dari setiap nafasnya para nabi
tersebut, Allah SWT menjadikannya para wal, para
shubada’, para su‘ada’, dan orang-orang yang taat sampai
hari kiamat. ‘Arsy dan Kursi dari cahayaku. Malaikat
qurawi dari cahayaku. Malaikat ruhani dan malaikat Jibril
dari cahayaku. Surga dan segala kenikmatan di dalamnya
dari cahayaku. Malaikat di langit tujuh dari cahayaku.
Matahari, bulan, dan bintang-bintang dari cahayaku.
Akal dan taufiq dari cahayaku. Ruh para rasul dan para
wali dari cahayaku. Para sywhada, su'ada dan orang-orang
shalih dari pancaran cahayaku. Kemudian Allah SWT
menciptakan dua belas ribu hijab. Allah SWT
menempatkan cahayaku yakni juz keempat disetiap satu
hijab selama 1000 tahun. Itu adalah magam-maqam
ubndiyah,  sakinah, sabr, sidig, yagin. Allah SWT
mencelupkan cahaya itu ke dalam setiap hijab seama
1000 tahun. Setelah Allah SWT mengeluarkan cahaya
dari hijab lalu Allah SWT menempatkannya di bumi.
Lalu ia bersinar dari arah bumi tersebut memenubhi sisi
timur dan barat seperti lampu di malam yang gelap. Lalu
Allah SWT menempatkan cahaya dalam kening Nabi
Adam. Lalu cahaya tersebut berpindah dari Nabi Adam
ke Nabi Shith. Lalu cahaya tersebut berpindah dari orang
yang suci kepada orang yang suci begitu seterusnya
sampai berpindah kepada tulung punggung Abdullah.
Dan dari Abdullah berpindah kepada Rahim ibuku
Aminah binti Wahbin lalu Allah SWT mengeluarkanku
ke dunia dan menjadikanku sebagai pemimpin para rasul
dan penutup para nabi, sebagai rahmat bagi seluruh
alam, sebagai pemimpin orang-orang yang wajahnya
bersinar, begitulah permulaan penciptaan nabimu wahai

Jabir.
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Tsa al-Humairiy berkata: setelah menjelaskan biografi para
perawi yang sudah dikenal keotentikannya, maka menjadi jelas bahwa
hadis ini sanadnya sajz).""> Dia menjelaskan: Syeikh al-Akbar Muhyi
al-Din Ibn ‘Arabiy menyebutkan dalam kitabnya yang betjudul
“Talgih al-Fubun?’ dengan redaksi yang sama, dan al-Kharkushiy
meriwayatkan secara makna dalam kitab “Sharf al-Mustafa” dari ‘Ali
Karrama Allab wajhah, al-‘Ajluniy pun menyebutkannya dalam kitab
“Kashf al-Khafa”, mengatakan: diriwayatkan oleh ‘Abd al-Razzaq
dengan jalur dati Jabir ibn ‘Abd Allah, juga al-Qastalaniy dalam kitab
“al-Mawahib ~ al-Laduniyyal”.'” Seorang ahli hadis, al-Zarqaniy,
mengatakan, yang men-shara) kitab al-Mawahib al-Laduniyah, “al-
Qastalaniy tidak menyebutkan juz keempat dari bagian-bagian ini.
Merujuklah pada kitab yang dikarang oleh ‘Abd al-Razzaq untuk
mendapatkan hadis yang sempurna”. al-Baihaqiy pun telah

metiwayatkan tentang ini dengan beberapa perbedaan redaksi.'*

Riwayat tentang Nabi Muhammad Lebih Dulu dari Nabi Adam

Hadis yang diriwayatkan oleh ‘Ali ibn al-Husain

8 Gy gt o ogs S J1B ﬁ;’@dl Ol sz e 4l e Gl oy e 819y Lo
115(3\.: mﬁ )_J».c ELUJL ‘:.J] L§.L'>v
Hadis yang diriwayatkan oleh ‘Ali ibn al-Husain dari
ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah SAW bersabda:

aku sudah berupa cahaya disisi Tuhanku sebelum
diciptakannya Adam selisth empat belas ribu tahun.

Ahli hadis lainnya, Muhammad ‘Alawi al-Malikiy berpendapat
hadis ini disebutkan oleh al-Hafidz Abu al-Husain ‘Ali ibn

121bid., 64.

13]bid., 66.

"4Muh }ammad al-Zarqa>niy, Sharh al-Mawahib al-Laduniyab bi al-Minah al-Mupammadiyyab, juz 1 (Beirut: Dar
al-Kutub al-Tlmiyah, 1996), 91.

115Ahmad ibn Muhammad al-Qastalaniy, a/-Mawahib al-Laduniyyab bi al-Minah al-Mubammadiyah, juz. 1 (Beirut:
dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1996 M), 39. Al-Qastalaniy menukil hadis ini dati Abkan ibn al-Qattan, disebutkan
dari Ibnu Marzuq dari ‘Ali sampai akhir. Al-“Ajluniy berkata @al-‘Alqamiy meukil dari ‘Ali ibn al-Husain
dari ayahnya dari kakeknya secara marfu’ bahwa sle call ;e 2asl ool 3Ly o Jed dg e Gy ot 0o g S JB
Lihat Isma‘l ibn Muhammad Al-‘Ajluniy, Kashf al-Khafa" wa Mazil al-Ilbas ‘amma Ishtabara min al-Abadith ‘al
Alsinati al-Nas, juz. 2 (t.t: Maktabah Dar al-Qudus, 1351 H), 130.
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Muhammad ibn al-Qattan dalam kitabnya .4)kan, sedangkan Ibnu
al-Qattan termasuk ahli krittk hadis yang terkenal dengan
kredibilitasnya dan termasuk ulama yang ketat dalam memelihara
periwayatan hadis, hafalan hadis, dan ketelitiaannya.''® Ahli hadis
berikutnya, yaitu al-Zarqaniy yang men-shara kitab al-Muwatta’
berkata hadis ini tidak menafikan apa yang disebutkan sebelumnya
tentang Nur Muhammad tercipta sebelum segala sesuatu diciptakan.
Juga tidak menafikan bahwa Allah SWT menentukan gada’ gadar-nya
makhluk sebelum menciptakan langit dan bumi selisish lima puluh
ribu tahun. Karena Cahaya Muhammad diciptakan sebelum
terciptanya segala sesuatu. Dan Allah SWT menjadikannya berputar-
putar (bertawaf) dengan kuasa Allah SWT sesuai dengan kehendak
Allah SWT lalu menuliskannya di dalam Jauh al-mabfuz dan
mematerikan citranya dengan bentuk yang lebih khusus dari cahaya
tersebut. Dan karena ungkapan .. ¢ adalah isyarat atas magqam

sangat dekat. Yang ditakdirkan dalam zaman ini merupakan hirarki
wujud yang tampak bagi Nur Muhammad yang sebelumnya tidak
ada.!”

Riwayat tentang Nabi yang Tidak Memiliki Bayang-bayang

Hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abd al-Razzaq

oSa @ 1B elie ol O 28 s T 08 sz ol o 15,01 e 43T e
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Hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abd al-Razzaq dari Ibnu
Juraij berkata: Nafi mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu
‘Abbas berkata: Rasulullah SAW tidak punya bayang-
bayang, beliau tidak pernah berdiri di terik matahari
kecuali pasti sinarnya lebih kuat dari sinar matahari.
beliau tidak pernah berdiri di bawah lampu kecuali
cahaya nabi lebih kuat dari sinar lampu.

116Muhammad al-‘Alawiy al-Malikiy, @/-Dakha’ir al-Mupammadiyah (Kairo: Dar Jawami‘ al-Kalim, t.th), 374.
Wal-Zarqaniy, Sharl al-Mawahib..., 95.
8al-San‘aniy, a/-Juz’'n al-Mafqud..., 56.
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Tsa al-Humariy mengomentari bahwa sanad Hadis ini saji).
Hadis ini juga disebut oleh Imam al-Suyutly dalam kitab a/-Kbhasa’is
al-Kubra yang ditahgiq oleh al-Harras, kemudian hadis tersebut
dinisbatkan kepada al-Hakim, al-Tirmidhiy dari Ibnu Dhakwan. Teks

yang ditulis oleh al-Suyutiy secara lengkap sebagai berikut:

;ayjméduuoswﬁ:«uu%mi

Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak memiliki bayang-bayang
ketika beliau di bawah sinar matahari juga tidak punya bayang-
bayang ketika di bawah sinar rembulan.

Ibnu Saba‘ berkata: Salahsatu dari keistimewaan Rasulullah yaitu
dia tidak memiliki bayang-bayang di bumi. Ia juga merupakan cahaya,
ketika berjalan di bawah matahari atau bulan tidak terlihat
bayangannya. Sebagian yang lain berkata: Ada hadis lain yang
menjadi syahid terhadap Hadis di atas yaitu sabda Rasulullah dalam
do’anya'" yaitu:

120] 595 @lanls
dan jadikan saya cahaya.

Al-Suyutly betpendapat dalam kitab _Awamudhaj al-Labib fi
Khasa’is al-Habib: bayangan Nabi tidak ada di bumi, dan bayangan
Nabi juga tidak terlihat di bawah sinar matahari maupun bulan”.
Ibnu Saba‘ mengatakan semua itu karena beliau adalah cahaya. Razin
berkata: karena cahayanya lebih kuat daripada cahaya matahari dan
bulan (maka Nabi tidak punya baying-bayang).””' ‘Abd al-Halim al-
‘Azmi berkata, Cahaya Nabi jelas dan benar-benar ada, ia begitu jelas
ketika beliau berjalan di bawah sinar matahari dan bulan karena
beliau benar-benar tidak punya bayang-bayang. Hal ini (Nabi tidak
memiliki bayang-bayang ketika berjalan di bawah matahari dan

9Doa lengkapnya nabi
NEYSIEATEAPYRYCRERRPYRTCIE PEDIBYRR ERY BYCRP N PY BYERUS(ORCVPY SYCP VUICPPY BICREIORNRL PYBTCRP PUME PYBTCRUNERE JEPE AL
Lihat Ahmad ibn Hanbal, Musnad Apmad, juz. 4 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1995 M), 343-344.
120al-San‘aniy, a/-Juz'n al-Mafqud..., 56-57.
121 alal al-Din al-Suyutly, Ananmdhaj al-Labib f; Khasa'is al-Habib (t.t: t.p, 1995 M), 88.
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bulan) tidak akan terjadi kalau Nabi bukan cahaya dan ini merupakan
kenyataan dan benar-benar terjadi.

Kami berpendapat, masih menurut ‘Abd al-Halim al-‘Azmi,
cahaya Sang Nabi lebih dominan dan lebih kuat dari pada fisiknya
sechingga cahayanya menyerap fisik materinya. Memang Nabi
menggunakan sorban, baju, dan lainnya tetapi semua materi-materi
ini tidak memiliki bayang-bayang karena Nabi mewarnai atau
mempengaruhi sesuatu, tetapi Nabi tidak bisa dipengaruhi oleh
sesuatu. Seandainya sorban tersebut dipindah kepada Abu Bakar
pasti sorban tersebut memiliki bayang-bayang.'” ‘Abd al-Halim al-
‘Azmi untuk memperkuat teori ini, ia mengutip perkataan Hassan al-
Thabit (sahabat Nabi) yang diberi karunia bisa melihat a/-pagigah al-
muhammadiyah ketika pertama kali melihat nabi:

S e (S (@G> (0 Caudy ** Caalaso ol gl ) plas L
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Ketika pertama kali aku melihat cahayanya memancar,
aku menutup mataku dengan telapak tanganku
karena aku takut mataku rusak karena keindahan rupanya.
Padahal aku melihatnya sesuai dengan kadar kemampuanku.

Semua cahaya berasal dari cahayanya dan semua cahaya
tersebut lenyap dalam cahayanya

Adalah sebuah wajah yang darinya muncul matahari dan bulan.

2Dinukil dari abdul halim al-azmi dalam video yang ebetjudul al-radd ala dr. Abdul aziz”

http://www.youtube.com/watch?v=DznzA1dg7 Y, diakses youtobe 30 agustus 2010.
123]bid,
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Adalah ruh yang berasal dari cahaya yang ada dalam tubuh
yang terbuat dari cahaya “bulan”

Laksana permata yang ditenun dalam bintang-bintang yang
berkilauan.

Riwayat tentang Nabi yang Pertama Kali Diciptakan

Hadis tentang Nabi yang diciptakan pertama kali. Disebutkan
dalan sebuah Hadis:

Sl ‘3 M)"iﬁ 561.'%)‘ ‘gw_n.u_n Jﬁi oS

Aku adalah Nabi yang pertama kali diciptakan tetapi
diutus paling akhir.

Al-‘Ajluni berkata: Hadis ini disebutkan dalam kitab a/-Magaysid yang
diriwayatkan oleh Abu Na‘im dalam kitab @/-Dala’i/ dan oleh Ibnu
Abi Hatim dalam tafsirnya serta Ibnu ILa’al, dan dari jalur al-Dailamiy
dari Abu Hurairah secara marfu’. Hadis ini memiliki syahid yang lain
yaitu Hadis yang diriwayatkan oleh Maisarah al-Fakhr, dikeluarkan
oleh Ahmad dan al-Bukhariy dalam kitab Tarikh-nya, al-Baghawiy,
Ibnu al-Sakan, dan Abu Na‘im dalam kitab a/Hilyah, hadis ini di
sahih-kan oleh al-Hakim dengan lafazh:

le Cj).” ug.:‘aabLé.u ALY

Aku telah menjadi Nabi sedangkan Adam masih ada
diantara ruh dan jasadnya.

Ada juga Hadis diriwaytakan oleh oleh al-Tirmidhiy dan yang
lain dari Abi Hurairah:

azellg 7 9,0 o el L S JUB S s S gl S (G ﬁ‘@mdﬁd

Abu Hurairah bertanya kepada Rasulullah SAW kapan
engkau menjadi nabi? Beliau menjawab “aku telah

menjadi Nabi sedangkan Adam masih diantara jasad dan
ruh”.
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Al-Tirmidhiy berkata, hadis ini hasan sahih. Juga di-sahih-kan oleh
Al-Hakim dalam redaksi yang lain disebutkan:

s L_? PRESN r:.)b
Adam masih berupa lumpur.

Dalam dua kitab Sahzh Ibn Hibban dan al-Hakim dari al-‘Irbad ibn
Sariyah secara marfu’:

aiab @ Jazmiad ool ol ol @ils gaSad alll e i)

Sesungguhnya aku sudah menjadi hamba Allah SWT
yang tercatat sebagai penutup para nabi sedangkan
Adam masih berupa lumpur.

Hadis ini juga yang diriwayatkan oleh Ahmad, al-Darimiy, Abu
Na‘im, dan juga diriwayatkan oleh al-Tabraniy dati Ibnu ‘Abbas, dia
berkata:

‘-‘-‘“—?J‘ﬁcﬁ)-” Q«u.g‘a.ﬂj‘_]\éc.@ oS G I Jgay b Jud

Dikatakan, wahai Rasulullah, kapankah engkau menjadi
nabi? Beliau menjawab, ketika Adam masih berada
diantara alam ruh dan jasad.

Al-Sakhawiy mengatakan sebagaimana perawi yang lainnya:
Hadis yang beredar di khalayak umum yang berbunyi c¢u asly s caS

odally <Ll kami tidak menemukan teks tersebut apalagi teks hadis
dengan tambahan:

Qg]a?j clo Yj ﬁJTYﬁ@Lﬁj

aku sudah menjadi nabi ketika Adam, air dan lumpur
belum ada.

Ibnu Hajar berkata: hadis ini d# %, lebih kuat hadis sebelumnya. al-
Zarkashiy berkata: lafadz atau redaksi ini tidak ada sumbernya. Al-
Suyutly dalam kitab a/-Durar menjelaskan orang-orang awam
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memberikan tambahan cab ¥s el ¥y 251 ¥s. Hadis ini juga tidak ada
sumbernya. Al-Qati mengatakan ketidak safzh-an hadis ini dari segi
lafazh matan tetapi jika dilihat dari maknanya maka sa/ih karena ia
memiliki banyak shawahid.

Al-Tirmidhiy meriwayatkan dari Abu Hurairah:
duzlly ij.n Y ‘aab JB S8gudl el g (G alll Jj_w) L:lglla Wi

Sesungguhnya mereka mengatakan: Wahai Rasulullah
kapankah engkau mendapatkan kenabian? Beliau
menjawab ketika Adam masih dalam bentuk antara ruh
dan jasad.

Dalam redaksi lainnya (auzlls z 9,01 o 2079 L € JU8 §Ls S (aa). Dari
al-Sya‘biy: @e daf cns cuwcmlly 79,01 o poly JB Sl o 4l Jguny by Jy J8
Sliell (seorang laki-laki bertanya, wahai Rasulullah kapankah engkau

mendapatkan kenabianmu? Beliau menjawab ketika Adam masih
diantara ruh dan jasad ketika Allah SWT mengambil sumpah dariku).

Al-Subkiy mengatakan: jika dikatakan n#buwwa adalah sifat,
maka orang yang disifati/ yang memiliki sifat sudah ada. Dan itu
terjadi ketika beliau berusia 40 tahun, maka bagaimana bisa disifatkan
sebelum ada dan belum diutus? Aku menjawab: sesungguhnya Allah
SWT telah menciptakan ruh sebelum menciptakan jasad, maka kata
“Lw «uS” maksudnya adalah merujuk pada Ruh Nabi yang mulia atau

Hakikat Nabi. Sedangkan akal kita tidak bisa mengetahui hakikatnya
hakikat. Yang menngtahui hakikat hakikat hanyalah penciptanya dan
orang yang diberi karunia Nur Ilahi.'**

Hadis-hadis ini  menetapkan tentang ke-cahaya-annya
Muhammad SAW dan menetapkan bahwa cahaya tersebut lebih
dahulu ada sebelum para nabi dan semua makhluk. Hal ini jelas dari
teks-teks hadis di atas tanpa berfikir mendalam. Disana ada banyak
hadis lain yang serupa dengan hadis ini yang sudah disebutkan oleh
al-Qastalaniy dalam kitab a/-Mawabhib al-Laduniyyah. Penulis hanya

124Al-“Ajluniy, Kashf al-Khafa'.., 129-130.
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mencukupkan dengan hadis-hadis ini karena jika menampilkan
semuanya maka membutuhkan pembahasan yang panjang dan waktu
yang lama.
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SEBUAH PENUTUP

Dilihat dari pembahasan sejak awal hingga akhir, konsep Nur
Muhammad bukanlah ajaran impor dari luar Islam. Hubungan Nur
Muhammad dengan Allah SWT jika dianalogikan dengan sesuatu di
sekitar kita bagaikan cahaya matahari dengan mataharinya. Sinar
mataharinya bagaikan Nur Muhammad kemudian mataharinya
bagaikan Tuhan. Sinar matahari pasti bukanlah matahari, tetapi sinar
matahari bukan selain dari matahari itu sendiri. Jika matahari tidak
ada pasti sinar matahari tidak akan ada. Dalam proses penciptaan,
Nur Muhammad adalah yang tercipta pertama kali. Sedangkan alam
semesta, dari dimensi yang paling tinggi dan paling halus hingga
dimensi paling rendah dan paling kasar, semuanya tercipta dari Nur
Muhammad.

Jika dianalogikan dengan dunia perfilman, maka file dari sebuah
film yang sudah jadi tetapi belum diputar (p/ay) itu bagaikan potensi-
potensi Tuhan yang tersimpan di dalam diri Tuhan itu senditi. Gelap
tidak bisa diketahui. Sebagaimana file film yang belum diputar, itu
tidak akan ditemukan wujudnya walaupun kita berusaha mencari di
setiap lapis terkecil dari bagian dalam komputer/hardisk/memori.
Agar film tersebut dapat dilihat, maka dibutuhkan cahaya. Cahaya itu
bersumber dari energi listrik. Energi listrik itu bagaikan gudrah dan
tradah Tuhan, Dalam proses menampakkan isi sebuah file film, pasti
yang dibutuhkan pertama kali adalah cahaya Cahaya tersebut
bagaikan Nur Muhammad. Dengan cahaya tersebut maka akan
tampak semua isi yang ada di file film, begitu juga dengan perantara
Nur Muhammad, alam semesta menjadi ada dan tampak. Maka
sangat pantas apabila Nabi Muhammad dalam al-Qutr’an disebut
sebagai rabmatan lil ‘alamin, karena dari dan dengan perantara Nur
Muhammad semua alam semesta tercipta dan menerima kasih sayang
Tuhan. Dari semua makhluk, hanya manusialah yang paling banyak
menerima Nur Muhammad, baik fisik maupun jiwanya. Oleh kerena
itu, pengenalan manusia pada dirinya sendiri, otomatis merupakan
pengenalan terhadap Nur Muhammad. Dan, pengenalan pada Nur
Muhammad merupakan pengenalan terhadap Tuhan itu sendiri.
Wallah A’lam.
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